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(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
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ABSTRAK

Nur Dian Andini, NIM 20320072, Judul Skripsi “pembiasaan kegiatan amal soleh
dalam menumbuhkan sikap empati anak usia dini di RA Labschool IIQ Jakarta”,
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas Tarbiyah
Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembiasaan kegiatan amal soleh
dalam menumbuhkan sikap empati pada anak usia dini di RA Labschool I1Q Jakarta.
Anak usia dini berada pada fase perkembangan penting dalam pembentukan
karakter, di mana empati merupakan salah satu aspek yang mendukung
perkembangan sosial emosional. Melalui kegiatan amal soleh, seperti berbagi,
membantu sesama, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar, diharapkan anak-
anak dapat menginternalisasi nilai-nilai empati sejak dini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan guru dan orang
tua, serta dokumentasi kegiatan amal soleh yang diterapkan di RA Labschool IIQ
Jakarta. Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif analitis untuk
memahami bagaimana proses pembiasaan kegiatan amal soleh berkontribusi dalam
membentuk sikap empati pada anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan kegiatan amal soleh yang
dilakukan secara konsisten dan disesuaikan dengan tahap perkembangan anak,
mampu menumbuhkan sikap empati, seperti kepedulian terhadap teman, kemauan
berbagi, serta kepekaan terhadap kebutuhan orang lain. Faktor utama yang
mendukung keberhasilan pembiasaan ini adalah peran aktif guru dan dukungan dari
orang tua dalam memfasilitasi kegiatan tersebut di rumah.

Kata Kunci: Pembiasaan, Amal Soleh, Empati, Anak Usia Dini, RA Labschool,
Pendidikan Karakter.
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ABSTRACT

Nur Dian Andini, NIM 20320072, Thesis Title: "The Habituation of Charitable
Activities in Fostering Empathy in Early Childhood at RA Labschool IIQ Jakarta,"
Early Childhood Islamic Education (PIAUD) Study Program, Faculty of Tarbiyah,
Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2024.

This research aims to analyze the habituation of charitable activities in fostering
empathy in early childhood at RA Labschool I1Q Jakarta. Early childhood is a critical
developmental phase for character formation, where empathy is one aspect that
supports social-emotional development. Through charitable activities such as sharing,
helping others, and caring for the surrounding environment, it is expected that
children can internalize the values of empathy from an early age.

This research employs a qualitative approach with a case study method. Data were
collected through observations, in-depth interviews with teachers and parents, and
documentation of charitable activities implemented at RA Labschool IIQ Jakarta.
Data analysis was carried out using a descriptive-analytical approach to understand
how the process of habituating charitable activities contributes to fostering empathy
in children.

The results of the study indicate that the consistent habituation of charitable
activities, adjusted to the developmental stages of the children, can foster empathy,
such as concern for friends, a willingness to share, and sensitivity to the needs of
others. The main factors supporting the success of this habituation are the active role
of teachers and parental support in facilitating these activities at home.

Keywords: Habituation, Charitable Activities, Empathy, Early Childhood, RA
Labschool, Character Education.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang — undang No. 20 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 butir 1,
pendidikan anak usia dini adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk spiritual agama, pengendalian diri,
akhlag mulia, serta keterampilan dirinya, masyarakat bangsa dan negara
(Haryanto) pendidikan anak usia dini termaksuk salah satu bagian dari jenjang
pendidikan yang ada di Indonesia. Pendidikan anak usia dini yaitu pendidikan

yang diberikan kepada anak yang berusia 0-6 tahun.!

Setiap anak yang lahir dalam keadaan fitrah dengan berbagai potensi
yang harus dikembangkan .pendidikan yang tepat yang diterima oleh anak
akan menjadikan anak tersebut tumbuh menjadi anak yang berkarakter.
Pembentukan karakter pada anak dimulai dari keluarga, karna interaksi
pertama kali terjadi dalam lingkungan keluarga, pendidikan karakter sebaiknya
diterapkan sejak anak usia dini, karna masa ini merupakan masa yang paling
tepat untuk meletakan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa,
sosial emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai-nilai agama. Allah SWT

berfirman dalam Q.S Al-Maidah ayat 2

¢

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

melanggar  syiar-syiar  (kesucian) Allah, jangan (melanggar

! Rini Kumari, Siti Nurhayati, Dkk “Menumbuhkan Sikap Empati Pada Anak Usia
Dini Melalui Pembiasaan Sedekah Jumat Berkah Di PAUD Insan Madiri Kota Bogor,”
Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents 09, no. May (2014): h. 1067—
1074.



kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu
(hewan-hewan kurban) dan qala’id (hewan-hewan kurban yang diberi
tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung Baitulharam
sedangkan mereka mencari karunia dan rida Tuhannya! Apabila kamu
telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau).
Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena
mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu
berbuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong-menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada

’

Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya ™.

Dalam ayat yang disebutkan di atas, secara eksplisit diamanatkan oleh
Allah bahwa individu yang mengaku iman harus secara aktif terlibat dalam
dukungan dan dorongan sesama iman mereka dalam mengejar tindakan yang
benar dan perbuatan baik, yang pada akhirnya berfungsi untuk meningkatkan
kesejahteraan kolektif mereka dan kepuasan secara keseluruhan. Selain itu,
secara tegas dilarang untuk memberikan bantuan atau bantuan dalam bentuk
apa pun terhadap tindakan yang ditandai dengan dosa dan pelanggaran moral,
sementara secara bersamaan memperkuat keharusan bagi individu untuk
mempertahankan kesetiaan dan kesetiaan yang tak tergoyahkan kepada Allah

untuk mencegah konsekuensi mengerikan dari pembalasan-Nya yang berat. 2

Lembaga pendidikan prasekolah, yang mencakup tahapan dasar
pendidikan anak usia dini dan meluas ke tingkat yang lebih maju dari kontinum

pendidikan ini, harus dengan tegas mengambil peran penting sebagai katalis

2 Hatem AlHasani, Saidah Saad, and Junaidah Kassim, “Classification of
Encouragement (Targhib) and Warning (Tarhib) Using Sentiment Analysis on Classical

Arabic,” [International Journal on Advanced Science, Engineering and Information
Technology 8, no. 4-2 (2018): 1721-1727.



dalam kultivasi dan pengembangan kapasitas anak untuk empati, yang
merupakan sifat penting yang layak dipelihara dan didukung dengan cermat
dari lembaga pendidikan lain; melalui pengembangan empati, anak akan
memahami realitas kompleks bahwa tidak semua keinginannya dapat
direalisasikan atau dipenuhi melalui tindakan orang lain, sehingga
menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika interpersonal.
Selain itu, dengan rasa empati yang berkembang dengan baik, anak akan
memiliki kemampuan untuk memelihara hubungan yang bermakna dan
mengamankan penerimaan dalam kelompok sosial, sehingga meningkatkan
kompetensi sosial dan kecerdasan emosional mereka secara keseluruhan.
Sangat layak bagi pendidik dan pengasuh untuk menanamkan nilai-nilai
empati dan kemampuan untuk berempati dengan orang lain sejak usia sangat
dini, meletakkan dasar yang kuat untuk interaksi interpersonal dan

perkembangan emosional di masa depan..

Salah satu aspek mendasar yang berkaitan dengan perkembangan
sosial-emosional yang terjadi selama tahap awal masa kanak-kanak melibatkan
konstruksi empati yang kompleks, yang secara luas diakui sebagai
keterampilan hidup penting yang memungkinkan seorang anak untuk
membentuk koneksi yang bermakna dan membangun hubungan dengan orang
lain di lingkungan mereka. Sejumlah ahli di bidang psikologi dan
perkembangan anak menegaskan bahwa empati dapat dikategorikan menjadi
dua bentuk yang berbeda: empati yang efektif, yang ditandai dengan tindakan
yang dapat diamati yang diambil untuk memberikan bantuan atau dukungan
kepada orang lain yang membutuhkan, dan empati kognitif, yang berkaitan
dengan kemampuan untuk mengubah pola atribusi seseorang mengenai

perilaku yang ditunjukkan oleh orang lain, sehingga menumbuhkan



pemahaman yang lebih dalam tentang motivasi dan keadaan emosional

mereka.3

Menurut Syarbaini, karakter dapat dikonseptualisasikan sebagai sistem
dorongan intrinsik dan kekuatan hidup yang rumit dan beragam, yang secara
kolektif mencakup nilai-nilai moral, prinsip etika, dan kebijakan panduan yang
secara inheren tertanam dalam individu; lebih jauh lagi, karakter, sebagaimana
diartikulasikan dalam wacana ilmiah yang dikutip oleh Agus Wibowo,
didefinisikan sebagai mode khas pemrosesan kognitif dan manifestasi perilaku
yang mewakili atribut unik yang dimiliki oleh masing-masing atribut Individu
dalam upaya mereka untuk menavigasi dan terlibat dalam interaksi sosial, tidak
hanya dalam batas-batas struktur keluarga mereka tetapi juga dalam konteks
masyarakat dan bangsa yang lebih luas pada umumnya. Domain pendidikan
karakter secara inheren komprehensif, mencakup berbagai aspek fundamental
yang mencakup perolehan pengetahuan, internalisasi prinsip-prinsip etika, dan
pemberlakuan perilaku yang selaras dengan prinsip-prinsip pendidikan
karakter, sehingga memerlukan pendekatan holistik untuk memastikan

efektivitas dan potensi transformatif dalam pengembangan individu. *

Pada akhir-akhir ini terjadi banyak perbincangan baik di kalangan
masyarakat maupun akademisi pendidikan tentang perlunya pengkajian ulang
terhadap pendidikan moral di sekolah . berbagai kalangan masyarakat banyak
bependapat tentang perlu dimunculkannya kembali pendidikan budi pekerti
sebagai mata pelajaran yang berdidri sendiri. Pendapat ini didasarkan pada
anggapan bahwa mata pelajaran pendidikan moral dan pendidikan agama

selama ini tidak dianggap berbasil membentuk watak dan karakter pribadi anak

3 Rini Kumari, Siti Nurhayati, “Menumbuhkan Sikap Empati Pada Anak Usia Dini Melalui
Pembiasaan Sedekah Jumat Berkah Di PAUD Insan Madiri Kota Bogor.”

4 Sri Marwiyati, “Penanaman Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan,” ThufilA: Jurnal
Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 8, no. 2 (2020): 152.



sesuai nilai-nilai luhur dan budaya setempat. Djohar berpendapat lain,
menurutnya dimunculkannya kembali budi pekerti tidak menjamin
berhasilnnya penyelesaian krisis moral pada generasi bangga lebih lanjut
beliau berpendapat bahwa yang terpenting dari pendidikan moral moral
maupun budi pekerti adalah tersentuhnya wilaya empati/ hati anak dengan
nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan kejujuran serta nilai-nilai ke-tuhanan
.tanpa tersentuhnya wilayah empati anak ini bentuk apapun dari pendidikan

moral anak akan lebih banyak mengalami kegagalan .

Penanaman pendidikan empatik pada anak-anak, yang dianggap
sebagai komponen mendasar dari kerangka pendidikan dan perkembangan
etika, memiliki potensi untuk secara signifikan mempengaruhi dan membentuk
pola perilaku anak-anak, terutama ketika bentuk pendidikan penting ini
diperkenalkan selama tahun-tahun formatif perkembangan anak usia dini.
Sebaliknya, penerapan pendidikan empatik pada individu yang telah beralih ke
masa dewasa cenderung tidak memiliki dampak mendalam yang sama pada
kualitas intrinsik karakter dan pembentukan ciri-ciri kepribadian secara

keseluruhan yang sangat penting selama tahap perkembangan masa muda.’

Setiap orang tua mendambakan anak yang soleh dan solihah, dengan
iman yang teguh, taat beribadah, berakhlak terpuji, mempunyai kepekaaan
sosial yang cuckup tinggi, bijaksana sopan, dalam bergaul dan santun dalam
berbicara .masyarakat mendambakan orang — orang yang terdidik yang mampu
membawa anggota masyarakat kepada kehidupan yang maju, aman, dan
tentram. Demikian pula, setiap guru senantiasa berusaha mengajarkan

keterampilan hidup, budi pekerti, kebudayaan dan nilai-nilai beradaban suatu

5> Ali Muhtadi, “Pengembangan Empati Anak Sebagai Dasar Pendidikan Moral,” Journal of
Physics A: Mathematical and Theoretical 44, no. 8 (2011) h 3-41,
http://dx.doi.org/10.1016/j.cirp.2016.06.001%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.powtec.2016.12.055%0Aht
tps://doi.org/10.1016/j.ijfatigue.2019.02.006%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.matlet.2019.04.024%0Ahttps
://doi.org/10.1016/j.matlet.2019.127252%0Ahttp://dx.doi.o.



bangsa, serta menginginkan agar anak didiknya berhasil dalam belajar, dan

mampu menguasai ilmu pengetahuan yang diajarkan .°

Proses pembiasaan kegiatan amal soleh, yang memainkan peran
penting dalam budidaya empati di antara individu anak usia dini, menempati
posisi penting dalam konteks psikologi perkembangan dan perilaku sosial yang
lebih luas. Oleh karena itu, mengingat latar belakang yang disebutkan di atas,
peneliti telah mengembangkan minat yang kuat untuk melakukan studi
penelitian komprehensif yang telah berjudul: “Pembiasaan Kegiatan Amal
Soleh dalam Pengembangan Sikap Empati di Kelompok Usia Anak Usia Dini
A (4-5 tahun) di RA Labschool I11Q Jakarta.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas , maka peneliti mengidentifikasi
masalah sebagai berikut :
a. Pentingnya Empati dalam Perkembangan Sosial dan Emosional
b. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Empati

c. Peran Guru dan Orang Tua dalam Mengajarkan Amal Sholeh

&

Implementasi Pembiasaan Kegiatan Amal Sholeh di PAUD
e. Dampak Pembiasaan Kegiatan Amal Sholeh pada Anak Usia Dini
f. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembiasaan Kegiatan Amal
Sholeh
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,

penelitian membatasi masalah hanya pada :

a. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Empati

& Ali muhtadin ,”* pengembangan empati anak sebagi dasar pendidikan moral .”> hal 4-5



b. Implementasi Pembiasaan Kegiatan Amal Sholeh di Ra Labschool iiq
jakarta
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembiasaan Kegiatan Amal
Soleh di Ra Labschool iiq jakarta
D. Perumusan Masalah
berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti
merumuskan permasalahannya sebagai berikut :
a. Apa saja Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Empati ?
b. Bagaimana Implementasi Pembiasaan Kegiatan Amal Sholeh di Ra
Labschool Iiq jakarta?
c. Apa saja Faktor Pendukung dan Penghambat Pembiasaan Kegiatan
Amal Soleh di Ra Labschool iiq jakarta ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang
akan di capai yaitu untuk mengetahui bagaimana pembiasaan kegiatan
amal soleh dapat meningkatkan sikap empati anak di RA Labschool
I1Q Jakarta.
F. Manfaat penelitian
Hasil hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
kepada semua pihak , berikut uraiannya :
1. Secara teoritis
Kontribusi terhadap teori perkembangan moral dapat
memberikan pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana
kegitan amal soleh berperan dalam membentuk nilai moral
dan etika pada anak usia dini .
Dapat memberikan lebih pemahaman lebih lanjut tentang
bagaimana interaksi sosial dalam konteks kegitan amal soleh

memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman



anak tentang kebutuhan dan pesikapan orang lain Dapat
menyumbang pada pengembangan model pembelajaran yang
lebih holistik untuk anak usia dini dengan mengintegrasikan
kegiatan amal soleh sebagai strategi untuk meningkatkan
empati dan moraliytas mereka.
2. Secara praktis
a. Bagi Orang Tua
Peneliti mengharapkan bahwa hasil iini dapat meningkatkan
pemahaman Pembiasaan Kegiatan Amal Sholeh di Ra
Labschool liq jakarta.
b. Bagi Tenaga Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
pendidik tentang Pembiasaan Kegiatan Amal Sholeh di Ra
Labschool Iiq jakarta.
c. Bagi Masyarakat
Peneliti mengharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat
meningkatkan dan mengembangkan pemahaman Masyarakat
yang masih awam serta menambbah informasi tentang

Pembiasaan Kegiatan Amal Sholeh di Ra Labschool liq jakarta.

3. Tinjauan Pustaka

Adapun bahan-bahan bacaan yang berkaitan dengan penelitian

ini dan dijadikan telaah peneliti antara lain :

1.

Jurnal yang ditulis oleh Ratih Rusmayanti & Elisabeth Cristiana
bimbingan dan kongseling, fakultas ilmu pendidikan ,universitas
negri surabaya ( 2013 ), dengan judul *° penggunaan metode

pembiasaan dalam meningkatkat moral anak kelompok B di tk Bina



anak sholeh tuban. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui penggunaan metode pembiasaan dalam meningkatkan
prilaku moral anak kelompok B1 di Tk Bina anak soleh tuban.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
pendekatan deskriptif ~ dengan metode eksperiment . hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan peneliti selama proses penelitian , bentuk perilaku
moral yang nampak pada anak atau sering muncul dari aspek
melakukan ibadah sesuai aturan menurut keyakinannya ,bersikap
dan berperilaku saling hormat dan menghormati ,terbiasa menjaga
lingkungan ,berperilaku disiplin ,dapat bertanggung jawab ,terbiasa
berperilaku sopan santun ,bersikap ramah ,mennjukan kepedulian
,dan sikap kerjasama dan persatuan adalah aspek melakukan ibadah
sesuai aturan menurut keyakinannya ,bersikap dan berperilaku
saling hormat dan menghormati ,berperilaku disiplin ,dan dapat
berbagi sesama.

Kesamaan penelitian diatas dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan adalah sama- sama membahas tentang
pembiasaan dalam meningkatkan perilaku moral anak
perbedaannya adalah di jurnal membahas tentang penggunaan
metode pembiasaan sedangkan yang akan peneliti teliti pembiasaan
kegiatan amal soleh . serta metode penelitian yang akan digunakan
adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif.

Selanjutnya jurnal yang ditulis oleh, sjafiatul mardiyah , wiwin
yulianingsih , lestari surya rachman putri,pendidikan luar sekolah,
Univesitas negeri surabaya ( 2021), dengan judul ’’sekolah
keluarga menciptakan lingkungan sosial untuk membangun empati

dan kreativitas anak usia dini. Tujuan dari penelitian ini : untuk
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mengetahui untuk menggambarkan bentuk dan upaya KB salam
mewujudkan interkonektifitas tiga elemen tersebut dan berdampak
positif terhadap tumbuhnya kreatifitas dan empati pada anak usia
dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatuf etnigrafi
untuk menggungkapkan fakta tentang pembelajaran di KB salam
dan berdampak pada perkembangan empati dan kreatifitas anak
usia dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KB salam
mengembangkan kurikulum pembelajaran berdimensi lokal
berdasarkan filosifi dan konteks sosial budaya.

Kesamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah sama dalam membahas tentang
membangun empati, dengan objek yang sama yaitu anak usia dini,
perbedaanya penelitian di atas peneliti mengangkat pembiasaan

kegiatan amal soleh.

. Penelitian ini dilakukan oleh Ayu puspita Amaliyah & Rizka

Harfiani , jurusan  pendidikan anak usia dini, Universitas
muhammdiyah sumatera utara ( 2024 ) , dengan judul “Penerapan
Bembiasaan Positif Dalam Upaya Meningkatkan Karakter
Anak”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendalami penerapan
pembiasaan positif sebagai startegi khusus dalam upaya
meningkatkan karakter di taska kasith khadejah, bukit
raja,klang,malaysia. Dengan latar belakang kebutuhan mendesak
untuk membentuk karakter anak usia dini.

Penelittian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
obesrvasi partisifatif terhadap aktifitas sehari hari di taskah kasih
khadejah, dengan mewawancarai lebih mendalam dengan ketua
program,serta analisis dampak positif yang timbul dari penerapan

pembiasaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa memberikan
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pemahaman yang lebih mendalam tentang efektifitas strategi
pembiasaan positif di konteks taska kasi khadejah. Kesamaan
penelitian diatas dengan yang akan peneliti lakukan sama dengan
membahas tentang pembiasaan positif, metode penelitian dan
obejek penelitian anak usia dini perbedaannya adalah peneliti lebih
spesifik meneliti tentang pembiasaan amal soleh dalam
menumbuhkan sikap empati anak usia dini.

. Penelitian ini dilakukan oleh rini kumari, siti nur hayati, srie
harmiasih ,septiani endang yunisari, magister Paud ,pancasakti
university, ( 2023) , dengan judul “Menumbuhkan Sikap Empati
Pada Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan Sedekah Jumat
Berkah Di PAUD Insan Madiri Kota Bogor”. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan penerapan metode pembiasaan
dan upaya- upaya guru dalam menumbuhkan sikap empati pada
anak usia dini melalui program sedekah jumat berkah di PAUD
insan mandiri kota bogor.

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan
kualitatif pendekatan deskriptif dengan hasil penelitianya
tergambarkan pembiasaan sedekah jumat Dberkah dapat
menumbuhkan sikap empati pada anak sehingga sekolah dapat
menerapkan kegiatan ini secara berkelanjutan. Kesamaan
penelitian diatas dengan yang akan peneliti lakukan sama-sama
membahas tentang menumbuhkan sikap empati pada anak usia dini
kegiatan pembiasaan. Dan perbedaanya adalah jurnal di atas lebih
membahas tentang menumbuhkan sikap empati pada anak usia dini
jumat berkah di paud insan mandiri kota bogor.

Skipri yang ditulis oleh Anik Rochmani . Universitas Institut
perguruan tinggi ilmu Al-Quran PTIQ (2022) dengan judul
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“’Pembiasaan Sedekah Untuk Membentuk Karakter Empati
Pada Anak Usia Dini Dalam Prefektif AI-Quran ‘. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Pendidikan karakter yang dimulai
sejak dini, bahkan sejak dalam kandungan, memiliki dampak
signifikan dalam membentuk kepribadian anak. Penting bagi orang
tua dan pendidik untuk memahami bahwa pendidikan karakter
tidak hanya teori, melainkan harus diaplikasikan melalui contoh
nyata. Tiga komponen utama yang saling terkait dalam pendidikan
karakter adalah pengetahuan, sikap, dan perilaku.Pentingnya
memberikan pemahaman mendasar kepada orang tua dan pendidik
mengenai pentingnya pendidikan karakter. Pembentukan karakter
anak memerlukan konsistensi dalam penerapan nilai-nilai positif
setiap hari, sehingga membiasakan perilaku yang kuat dan
mendasar pada kepribadian anak.

Tiga lingkungan utama yang berpengaruh dalam perkembangan
karakter adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat. Ketiga lingkungan ini harus saling
mendukung tanpa terpisahkan satu sama lain. Lingkungan yang
mendukung akan merangsang perkembangan karakter empati pada
anak. Metode penelitian yang digunakan melibatkan metode tafsir
maudhu't dan Library Research untuk mengumpulkan data dari
berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan masalah.
Pendekatan  kualitatif = digunakan untuk = mendalaminya.
Keseluruhan, pendidikan karakter memerlukan kerjasama antara
orang tua, pendidik, dan masyarakat untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan karakter anak secara

optimal.
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Kesamaan penelitian diatas dengan yang akan peneliti lakukan
adalah  sama-sama dengan metode kualitatif.sedangkan
perbedaannya adalah skirpsi tersebut membahas tentang
membentuk karakter dalam prefektif Al-Quran sedangkan peneliti
akan membahas tentang pembiasaan dalam menumbuhkan sikap
empati anak.

4. Sistematika penelitian
Tehnik sistemtika penelitian dan tehnik penelitian skripsi ini,
peneliti mengacu pada pedoman penelitian skipsi yang diterbitkan oleh
institute ilmu Al-quran (IIQ) Jakarta. Adapun sistematikanya dibagi

kedalam lima bab yaitu :

BAB 1 : PENDAHULUAN, mencakup latar belakang masalah,
identifikasi masalah , batasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodelogi penelitian,
sistematika penelitian.

BAB 1II : KAJIAN TEORI, konsep yang mendukung
penelitian.berdasarkan teori-teori yang relevan dan sesuai dengan
penelitian lapangan yang akan dilakukan tentang Pembiasaan kegiatan

amal soleh dalam menumbuhkan sikap empati anak usia dini.

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN, Meliputi Jenis dan
Pendekatan Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Data dan
Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis

Data, Uji Keabsahan Data, Pedoman Wawancara.

BAB VI : HASIL PENELITIAN, Meliputi Hasil Penelitian dan
Gambaran Umum objek penelitian yang telah dilakukan di tempat

penelitian.
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BAB V : penutup, dalam bab akhir ini berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran, disambung dengan daftar pustaka serta lampiran-

lampiran terkait dengan proses penelitian.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Pengertian Empati Pada Anak Usia Dini
1. Pengertian Empati

Empati adalah kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki.
Dengan mengembangkan empati, kita bisa membangun hubungan yang
lebih baik, meningkatkan kemampuan komunikasi, dan menjadi orang
yang lebih baik. Empati bukanlah sifat bawaan, tetapi kemampuan yang
bisa dipelajari dan dikembangkan sejak dini. Empati bukanlah sifat yang
datang secara alami saat dilahirkan sebaliknya, sifat ini berkembang
karena dipengaruhi oleh orang tua atau lingkungan sekitar sejak masa
kanak-kanak.’

Empati, yang dapat didefinisikan sebagai kemampuan mendalam
seorang individu untuk tidak hanya memahami tetapi juga memahami
secara mendalam emosi dan perasaan yang dialami oleh individu lain,
mencakup kapasitas untuk secara imajinatif menempatkan diri dalam
berbagai konteks dan situasi yang dihadapi oleh orang lain. Pengembangan
empati muncul sebagai komponen penting yang memerlukan perhatian dan
pengasuhan dini, mengingat implikasinya yang signifikan untuk
mempengaruhi dan membentuk interaksi sosial mereka, hubungan dengan
teman sebaya, dan evolusi moral secara keseluruhan. Anak-anak yang
menunjukkan kualitas empati yang kuat umumnya cenderung terlibat
dalam interaksi yang lebih konstruktif dan positif dengan teman sebayanya,

menunjukkan kecenderungan nyata untuk menghindari perilaku agresif,

7 Fauziah Abdillah Putri and Zailani Zailani, “Penerapan Storytelling Dalam
Menumbuhkan Sikap Empati Pada Anak Taska Kasih Khadeeja Malaysia,” Journal on
Teacher Education 5, no. 2 (2023): 387-394.

15
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dan menunjukkan rasa perhatian dan kepedulian yang tinggi terhadap
lingkungan dan komunitas sekitarnya.®

Menurut temuan yang disajikan oleh Hoffman, proses rumit
perkembangan empati selama tahap awal masa kanak-kanak terungkap
melalui serangkaian tahap yang berbeda dan semakin kompleks, yang
dapat dikategorikan sebagai berikut: (1) tahap awal empati global yang
terwujud selama masa bayi, (2) munculnya empati egosentris berikutnya
yang biasanya bermanifestasi antara usia 1 dan 2 tahun, dan (3) tahap
selanjutnya empati interpersonal yang mulai dapat diamati di antara anak-
anak kira-kira di antara usia dari 3 dan 5 tahun. Pentingnya memelihara
dan memupuk sikap empati kritis ini digarisbawahi oleh pengaruhnya yang
mendalam pada perkembangan sosial dan emosional anak yang beragam,
membentuk interaksi dan hubungan mereka dengan orang lain dengan cara

yang bermakna.’

Menurut Hurlock, kemampuan berempati merupakan kemampuan
untuk paham, tenggang rasa dan memberikan perhatian kepada orang lain.
Pola perilaku sosial yang muncul pada usia awal masa kanak-kanak antara

lain :

1. Meniru, anak berusaha untuk meniru sikap dan perilaku orang yang
sangat dikagumi

2. Persaingan, keinginan untuk mengungguli dan mengalahkan orang-
orang lain. Ini dimulai di rumah dan berkembang dengan anak di luar

rumah

& Umi Kultsum, “Pendidikan Islam Di Tengah Pandemi Covid-19: Upaya

Membangun Empati Warga Sekolah Islamic Education During Pandemic Covid19: Efforts to
Build Sense of Emphaty,” Ta 'dib 23, no. 2 (2020): 133-144.

® Intan Puspitasari, “Profile of Early Child Empathy Behavior at the RA Iqra Sabila

in Jambi , Indonesia” 13, no. August (2020): 17-26.



17

3. Kerjasama, pada akhir tahun ketiga bermain kooperatif dan kegiatan
kelompok mulai berkembang

4. Simpati, karena simpati membutuhkan pengertian tentang perasaan-
perasaan dan emosi orang lain, semakin banyak kontak bermain,
semakin cepat simpati akan berkembang

5. Empati membutuhkan pengertian tentang perasaan dan emosi orang
lain, tetapi disamping itujuga membutuhkan kemampuan untuk
membayangkan diri sendiri di tempat orang lain

6. Dukungan Sosial, dukungan dari teman-teman menjadi lebih penting
daripada persetujuan orang-orang dewasa

7. Membagi dari pengalaman bersama orang-orang lain, anak mengetahui
bahwa salah satu cara untuk memperoleh persetujuan sosial adalah
dengan membagi miliknya-terutama mainan- untuk anak-anak lain.
Lambat laun sifat mementingkan diri sendiri berubah menjadi sifat
murah hati

8. Perilaku akrab, anak yang waktu bayi memperoleh kepuasan dari
hubungan yang hangat, erat dan personal dengan orang lain berangsur-

angsur memberikan kasih sayang kepada orang diluar rumah.°

Empati dapat didefinisikan secara komprehensif sebagai kapasitas
rumit yang memungkinkan individu untuk tidak hanya memahami tetapi
juga sangat beresonansi dengan emosi dan pengalaman hidup sesama
manusia. Dalam lanskap perkembangan anak usia dini yang rumit dan
beragam, budidaya empati muncul sebagai kompetensi klasik yang harus
dipelihara sejak tahap awal kehidupan, karena pengaruhnya yang

signifikan pada berbagai dimensi interaksi sosial anak, kesehatan

10 Rini Kumari, Siti Nurhayati, “Menumbuhkan Sikap Empati Pada Anak Usia Dini
Melalui Pembiasaan Sedekah Jumat Berkah Di PAUD Insan Madiri Kota Bogor.” h. 67-64
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emosional, dan penalaran moral. Konstruksi empati mencakup dua dimensi
utama, yang diidentifikasi sebagai empati kognitif, ditandai dengan
pemahaman intelektual tentang keadaan emosi orang lain, dan empati
afektif, yang berkaitan dengan kemampuan untuk berbagi atau mengalami
emosi yang analog dengan yang dirasakan oleh orang lain.™
9. Empati dalam Perspektif Psikologis
Dalam perkembangan psikologis anak, empati tidak muncul secara
instan melainkan berkembang seiring dengan pertumbuhan anak.
Menurut  Martin Hoffman, seorang psikolog yang mempelajari
perkembangan empati, menjelaskan bahwa empati pada anak
berkembang melalui beberapa tahap:
a) Tahap Empati Global (0-1 tahun)
Pada tahap ini, bayi belum bisa membedakan antara dirinya
dengan orang lain. Ketika bayi melihat orang lain menangis, ia
juga mungkin menangis, tetapi ini lebih disebabkan oleh respon
refleks daripada pemahaman yang mendalam.*?
b) Tahap Empati Egosentris (1-2 tahun)
Anak mulai menyadari bahwa orang lain memiliki perasaan
yang berbeda darinya, namun masih cenderung melihat dunia
dari perspektifnya sendiri. Misalnya, ketika melihat seseorang
sedih, anak mungkin memberikan bonekanya karena berpikir
bahwa hal tersebut juga akan membuatnya sendiri merasa lebih

baik.?

11 Muhammad Abrar Parinduri and Umi Kultsum, ‘Pendidikan Islam Di Tengah
Pandemi Covid-19: Upaya Membangun Empati Warga Sekolah’, Ta 'dib, 23.2 (2020), p. 133,

12 Muhammad Alfiyansyah and Indah Hari Utami, “Analysis of Social Emotional
Development in Infants Based on Psychological Studies,” Golden Age: Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini 4, no. 2 (2020): h. 33-41.

13 Yesi Novitasari and Danang Prastyo, “Egosentrisme Anak Pada Perkembangan
Kognitif Tahap Praoperasional,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Anak Usia Dini 7, no.
1 (2020): h. 2407-4454.
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c) Tahap Empati untuk Perasaan Orang Lain (2-3 tahun)

Anak mulai memahami bahwa orang lain dapat memiliki
perasaan yang berbeda darinya dan mulai menunjukkan tanda-
tanda empati yang lebih jelas, seperti mencoba menenangkan
teman yang menangis.*

d) Tahap Empati untuk Kondisi Umum Orang Lain (3-5 tahun)
Empati pada usia ini mulai mencakup pemahaman terhadap
keadaan hidup seseorang secara keseluruhan, bukan hanya
perasaan sesaat. Anak-anak mulai menunjukkan perhatian yang

lebih mendalam terhadap kesejahteraan orang lain.*

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan empati pada anak merupakan sebuah proses bertahap
yang dimulai sejak bayi dan terus berkembang seiring bertambahnya
usia. Perkembangan empati pada anak merupakan proses yang sangat
penting dan berkelanjutan. Dengan memahami tahapan-tahapannya,
kita dapat memberikan dukungan yang optimal bagi anak-anak agar
tumbuh menjadi individu yang penuh empati dan peduli terhadap

s€sama.

10. Empati Dalam Prespektif Islam
Al-Qur'an mencakup banyak ajaran mendalam yang secara
aktif mempromosikan dan menganjurkan untuk menumbuhkan
watak empati, yang ditandai dengan kepedulian yang mendalam

dan perhatian tulus untuk kesejahteraan orang lain di dalam

14 Puspitasari, “Profile of Early Child Empathy Behavior at the RA Igra Sabila in
Jambi , Indonesia.”

15 Jasmine A. Hudnall and Kimberly E. Kopecky, “The Empathy Project: A Skills-
Development Game: Innovations in Empathy Development,” Journal of Pain and Symptom
Management 60, no. 1 (2020): 164-169.¢3,
https://doi.org/10.1016/j.jpainsymman.2020.02.008.
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komunitas dan sekitarnya. Dalam konteks ini, peneliti akan
menyajikan beberapa ayat yang secara rumit terkait dengan konsep
empati dan signifikansinya dalam membina koneksi interpersonal
dan harmoni sosial.’®

Dalam perspektif Islam pendidikan karakter secara teoritik
sebenarnya sudah ada sejak Islami ada di dunia ini, di perkuat di
utusnya Nabi Muhammad SAW, untuk memperbaiki serta
menyempurnakan akhlak (karakter) manusia. Ajaran Islam sendiri
mengandung sistematika ajaran yang tidak hanya menekankan
pada aspek keimanan, ibadah, dan mu’amalah, tetapi yang lebih
penting adalah akhlaq al-Karimah. Pelaksanaan ajaran Islam secara
menyeluruh merupakan model karakter seorang muslim, yang
mengacu kepada contoh model karakter yang agung yaitu karakter
dan akhlak Nabi Muhammad SAW, yang memiliki sifat sidiq,
tablig, amanah, dani fathanah. Dan sumber dasar hukumnya adalah
al-Qur’an dan Sunnah.?’

Empati dalam Islam berarti tasamuh, toleransi, atau tenggang
rasa. Salah satu sikap yang dapat meningkatkan empati adalah
saling membantu atau bekerja sama dalam hal kebaikan. Dengan
unsur-unsur menghormati, menghargai, dan simpati, kata tasamuh
berasal dari bahasa Arab dan artinya, murah hati, lapang hati, dalam
kamus besar bahasa Indonesia, diartikan sebagai lapang dada,
keluasan pikiran, dan toleransi. Sikap atau perbuatan melapangkan
dada, tenggang rasa dalam menghadapi perbedaan, baik pendapat,

keyakinan, atau agama. Tasamuh ini sangat penting dalam

16 Parinduri and Kultsum, “Pendidikan Islam Di Tengah Pandemi Covid-19: Upaya
Membangun Empati Warga Sekolah.”

17 putri Kurniawati, “Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 5.,” Universitas
Nusantara PGRI Kediri 01 (2017): 1-7.
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masyarakat yang heterogen atau majemuk, terutama dalam

masyarakat beragama.

a. Surah Al-Insan (76:8-9)
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"Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada
orang miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan,
Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah
untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki
balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih."
Ayat khusus ini berfungsi untuk menggaris bawahi
pentingnya melaksanakan kebijaksanaan dalam ranah tindakan
amal, di mana perbuatan baik dilakukan secara eksklusif
dengan maksud mengumpulkan rahmat ilahi dari Tuhan, tanpa
antisipasi untuk penghargaan atau pujian dari manusia.
Gagasan ini memiliki relevansi yang cukup besar dengan
penelitian yang Anda lakukan, karena menanamkan nilai
perilaku amal pada anak-anak sejak usia dini dapat sangat

membantu mereka dalam memahami pentingnya terlibat dalam

18 Findhi Atika Sari, “Penanaman Empati Pada Anak Usia Dini Melalui Amal Jumat
Di TK Dharma Wanita Ngrupit” (IAIN Ponorogo, 2024).
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tindakan kebaikan tanpa pamrih tanpa motif tersembunyi atau

harapan timbal balik.*

b. Hadits tentang Kepedulian terhadap Sesama Muslim

el 3] a2 Joa L gallass o155 i 5 el 1o
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"Perumpamaan orang-orang beriman dalam hal saling
mencintai, menyayangi, dan mengasihi bagaikan satu tubuh.
Apabila salah satu anggotanya sakit, maka seluruh tubuhnya
akan merasakan sakit dengan tidak bisa tidur dan demam."
(HR. Bukhari dan Muslim)®

Hadis khusus ini menjelaskan sifat mendalam dan intim
dari ikatan yang ada di antara individu-individu yang
mengidentifikasi diri sebagai Muslim, menekankan keharusan
bahwa mereka harus secara konsisten menunjukkan perhatian
dan empati satu sama lain dalam interaksi sehari-hari mereka.
Selain itu, menanamkan pada anak-anak kapasitas untuk
mengenali, memahami, dan menanggapi penderitaan yang
dialami oleh orang lain berfungsi sebagai pendekatan

pedagogis yang sangat efektif untuk menumbuhkan di dalam

19 Muhammad Bushiri, “Tafsir Al-Qur’an Dengan Pendekatan Maqashid Al-Qur’An

Perspektif Thaha Jabir Al-’Alwani,” Tafsere 7, no. 1 (2019): 144.

20 Mohammad Sa‘id Mitwally Al Rahawan, “Hadith Translation: Handling Linguistic

and Juristic Problems in Translating Sahth Al-Bukhari,” CDELT Occasional Papers in the
Development of English Education 68, no. 1 (2019): 95-135.



23

diri mereka rasa empati yang mendalam dan abadi yang dapat
secara signifikan mempengaruhi perkembangan moral dan

hubungan interpersonal mereka sepanjang hidup mereka.?

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
empati dalam Islam bukan hanya sekadar nilai moral, tetapi
merupakan perintah agama yang harus dijalankan oleh setiap
Muslim. Dengan menanamkan nilai empati sejak dini, kita dapat
mencetak generasi muda yang memiliki karakter mulia dan mampu

membangun masyarakat yang lebih baik.

11. Pentingnya Empati dalam Perkembangan Sosial dan

Emosional
Empati pada anak wusia dini berperan penting dalam

perkembangan sosial dan emosional mereka. Anak yang mampu
menunjukkan empati cenderung lebih mampu.

a) Membangun hubungan sosial yang positif
Anak-anak yang berempati lebih mudah bekerja sama dengan
teman sebayanya, memiliki keterampilan komunikasi yang lebih
baik, dan lebih disukai oleh teman-teman mereka.?

b) Mengelola konflik
Anak yang memiliki empati cenderung lebih mampu memahami
sudut pandang orang lain dalam situasi konflik, sehingga lebih

mudah mencari solusi yang adil dan memuaskan semua pihak.?*

21 Mudhofatul Afifah, “Pendidikan Akhlak Masyarakat Perspektif Hadist,” A/ Iman:
Jurnal Keislaman Dan Kemasyarakatan 2, no. 2 (2018): h. 266-281.

22 Ana Betina Lacunza and Evangelina Norma Contini, ‘Relaciones Interpersonales
Positivas: Los Adolescentes Como Protagonistas’, Psicodebate, 16.2 (2016), h. 73.

2 Seyed Hasan Sajedi and others, ‘The Effectiveness of Empathy Training on

Academic Adjustment and Social Happiness in Elementary Students’, lranian Evolutionary
and Educational Psychology, 4.3 (2022), h. 60615,
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¢) Menghindari perilaku agresif
Empati dapat mengurangi perilaku agresif karena anak yang
berempati cenderung menyadari dampak negatif dari perilaku
agresif terhadap orang lain.

d) Mengembangkan moralitas
Empati merupakan dasar penting bagi perkembangan moral anak.
Anak-anak yang belajar memahami dan merasakan apa yang
dialami orang lain akan lebih mungkin menunjukkan perilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai moral seperti kejujuran, kebaikan, dan

keadilan.*

Maka dapat disimpulkan empati adalah keterampilan sosial
yang sangat berharga dan dapat dipelajari sejak usia dini. Dengan
memberikan dukungan dan bimbingan yang tepat, maka dapat
membantu anak-anak tumbuh menjadi individu yang penuh empati dan

peduli terhadap sesama.

12. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Empati
Empati pada anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal. Beberapa faktor penting yang
mempengaruhi perkembangan empati pada anak antara lain

a) Pengasuhan
Pengasuhan yang penuh kasih peneliting, ditandai dengan interaksi
pengasuhan, perhatian berkelanjutan, dan komunikasi yang efektif,
secara signifikan meningkatkan perkembangan empati secara
keseluruhan pada anak-anak. Bukti empiris menunjukkan bahwa

keturunan yang dipelihara di lingkungan yang kaya akan perilaku

24 Veronica Ornaghi, Elisabetta Conte, and Ilaria Grazzani, ‘Empathy in Toddlers:
The Role of Emotion Regulation, Language Ability, and Maternal Emotion Socialization
Style’, Frontiers in Psychology, 11.0ctober (2020), pp. 1-11,
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empatik cenderung meniru dan meniru perilaku yang sama dalam
interaksi mereka sendiri dengan orang lain..?
b) Pengalaman Sosial
Proses terlibat dalam interaksi sosial dengan teman sebaya,
saudara kandung, dan berbagai orang dewasa lainnya dalam
lingkungan anak menghadirkan kesempatan yang signifikan dan
tak ternilai bagi individu muda untuk memperoleh pemahaman
yang lebih dalam tentang pengalaman emosional orang lain, serta
untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
menanggapi perasaan itu dengan cara yang dianggap tepat dan
dapat diterima secara sosial..?®
¢) Kemampuan Kognitif
Kemampuan kognitif yang ditunjukkan oleh seorang anak
memainkan peran penting dalam perkembangan rumit
pemahaman empatik; dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
anak-anak yang memiliki bakat kognitif untuk mengenali dan
mengakui keberadaan berbagai keadaan emosi pada orang lain,
berbeda dari perasaan pribadi mereka sendiri, jauh lebih
cenderung menunjukkan ekspresi empati yang otentik dan tulus
terhadap teman sebaya mereka dan orang-orang di sekitar
mereka..
d) Budaya dan Nilai-nilai yang Diajarkan
Lingkungan budaya yang rumit, bersama dengan nilai-nilai
yang mendarah daging yang diberikan dalam unit keluarga

dan asosiasi komunal, memainkan peran penting dalam

%5 Puspitasari, “Profile of Early Child Empathy Behavior at the RA Igra Sabila in
Jambi , Indonesia.”

% Antonia H. Groneberg et al., “Early-Life Social Experience Shapes Social
Avoidance Reactions in Larval Zebrafish,” Current Biology 30, no. 20 (2020): 4009-4021.e4.
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mempengaruhi cara anak-anak menafsirkan dan bereaksi
terhadap keadaan emosional dan sentimen teman sebaya

mereka dan orang-orang di sekitar mereka.

13. Peran Pendidikan dalam Mengembangkan Empati
Pendidikan anak usia dini memiliki peran krusial dalam

menumbuhkan empati. Guru dan pengasuh dapat membantu

mengembangkan empati melalui berbagai strategi, seperti®’
a. Menggunakan cerita dan permainan peran
Melalui narasi yang menarik atau permainan peran yang
mendalam yang mencakup beragam situasi sosial yang rumit,
anak-anak memiliki  kesempatan untuk menumbuhkan
pemahaman mendalam tentang pengalaman emosional teman
sebaya mereka dan akibatnya mempelajari tanggapan yang tepat
yang mencerminkan empati dan kesadaran sosial.

b. Memberikan contoh nyata
Pendidik memiliki kapasitas untuk mewujudkan dan
menunjukkan perilaku yang menunjukkan empati dalam konteks
interaksi sehari-hari mereka, sebagaimana dibuktikan oleh
kemampuan mereka untuk mengekspresikan kepedulian dan
perhatian yang tulus kepada siswa yang mungkin mengalami
perasaan sedih, tertekan, atau kekacauan emosional.
c. Mendorong refleksi diri

Untuk menumbuhkan kecerdasan emosional dan empati dalam

diri anak-anak, penting untuk memotivasi mereka untuk terlibat

%7 Ratna Suryani, Sugiyo Pranoto, and Budi Astuti, “The Effectiveness of Storytelling
and Roleplaying Media in Enhancing Early Childhood Empathy,” Journal of Primary
Education 9,no. 5 (2020): 546-553.
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dalam refleksi kritis mengenai emosi mereka sendiri dalam
keadaan tertentu, sementara secara bersamaan
mempertimbangkan berbagai cara di mana mereka dapat
memberikan dukungan dan bantuan kepada teman sebaya mereka

yang mengalami tantangan atau kesulitan yang sebanding.

Empati, yang merupakan elemen penting dan mendasar dalam
tahap formatif perkembangan anak usia dini, memainkan peran yang
sangat signifikan dalam membentuk berbagai aspek pertumbuhan dan
pematangan anak secara keseluruhan. Konsep multifaset ini tidak
hanya mencakup kemampuan kognitif dan afektif untuk memahami
dan beresonansi dengan emosi dan pengalaman orang lain, tetapi juga
berfungsi sebagai dasar penting untuk kultivasi berkelanjutan dari
kompas moral anak, keterampilan sosial, dan ketahanan emosional,
yang semuanya penting untuk perkembangan holistik mereka. Melalui
penerapan bimbingan yang efektif dan mengasuh yang diberikan oleh
struktur keluarga, lembaga pendidikan, dan konteks komunitas yang
lebih luas, sangat mungkin bagi empati untuk secara sengaja dipupuk
sejak tahun-tahun awal kehidupan, sehingga memungkinkan anak-anak
untuk berkembang menjadi individu yang penuh kasih yang
menunjukkan perilaku positif dan menunjukkan kemampuan intrinsik
untuk hidup berdampingan secara harmonis dengan teman sebaya

mereka dan masyarakat yang lebih luas.?®

Menurut Borba, aspek-aspek empati diantaranya adalah Borba, 2008

28 Ramona lulia Herman, “CONTRIBUTIONS OF EARLY EDUCATION TO THE
DEVELOPMENT OF THE EMOTIONAL INTELLIGENCE OF PRESCHOOLERS,” Journal
Plus Education 27, no. 2 (2020): h 366-378.
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a. Toleransi Menghargai, pendirian pendapat, pandangan, kepercayaan,
kebiasaan, kelakuan dan sebagainya yang lain atau yang bertentangan
dengan pendirinya sendiri

c. Memahami kebutuhan orang lain Memenuhi kebutuhan orang lain
dapat mengatasi suatu masalah yang dihadapi orang lain

d. Pengertian Anak yang penuh pengertian akan menghibur temannya
yang sedang sedih, mendengarkan saat guru atau teman sedang
berbicara, mendoakan agar teman cepat sembuh, dan lain lain

e. Peduli sikap anak yang memiliki kepedulian adalah menghampiri
teman yang sedang kesusahan, menghibur teman yang sedang sedih,
serta membantu teman yang membutuhkan pertolongan

f. Mampu mengendalikan amarahnya Mengendalikan emosi, dapat
dilihat dari sikap anak yang mampu mengekspresikan emosinya
secara tepat

g. Membantu, dalam arti yang paling sederhana, adalah tindakan
sukarela untuk memberikan bantuan kepada orang lain. Tindakan ini
bisa dalam bentuk fisik, seperti mengangkat barang atau memberikan
pertolongan pertama, atau dalam bentuk emosional, seperti
mendengarkan keluh kesah atau memberikan dukungan.

Secara keseluruhan dapat di simpulkan bahwa empati adalah
pondasi penting untuk tumbuh menjadi individu yang baik hati,

peduli, dan mampu berinteraksi dengan orang lain secara positif.

14. Manfaat Empati
a. Menjauhkan diri dari sikap egois: Rasa belas kasih akan
mencegah hati menjadi iri, egois, dan tinggi hati. Keburukan-

keburukan tersebut dapat menyebabkan stres, ambisi, dan
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bahkan kebohongan. Permusuhan akan membuat hari-hari
menjadi buruk dan hidup tidak sehat.

b. Membangun relasi Membangun relasi dengan orang lain akan
membantu anak belajar mengenali lingkungan sosialnya dan
meningkatkan jiwa sosialnya.

c. Meningkatkan perilaku tolong menolong Manfaat empati
lainnya adalah meningkatkan sikap tolong menolong, yang
terkait dengan jiwa sosial yang tinggi sang anak, sehingga

kesadaran akan tolong menolong sesama juga meningkat. 2°

B. Pembiasaan kegiatan amal soleh
1. Implementasi Pembiasaan Kegiatan Amal Sholeh di PAUD

Proses yang dikenal sebagai Implementasi Kebiasaan Kegiatan
Amal di PAUD melibatkan integrasi yang rumit dan sistematis dari
nilai-nilai amal fundamental, yang mencakup prinsip-prinsip vital
berbagi, membantu, dan mengekspresikan kepedulian kepada
orang lain, ke dalam kegiatan sehari-hari dan pengalaman anak-
anak yang terlibat dalam pengaturan pendidikan anak usia dini.
Pendekatan komprehensif ini dicapai melalui pengulangan rutinitas
yang mapan secara metodis dan konsisten, pemodelan teladan
perilaku yang diinginkan oleh pendidik, penggabungan cerita
naratif dan proyek kelompok kolaboratif yang dirancang untuk
memberikan nilai-nilai penting ini, selain mendorong partisipasi
aktif dalam inisiatif sosial yang lebih luas dan keterlibatan
masyarakat.anak-anak tidak hanya akan menginternalisasi nilai-

nilai kebaikan yang mendalam tetapi juga menumbuhkan sikap

29 Sari, “Penanaman Empati Pada Anak Usia Dini Melalui Amal Jumat Di TK
Dharma Wanita Ngrupit.”
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empati yang mendarah daging dan kepedulian tulus terhadap
kesejahteraan orang lain dalam lingkungan sosial mereka.°
Berdasarkan penjelasan di atas membiasakan anak-anak
melakukan hal-hal baik seperti berbagi, membantu, dan peduli
terhadap orang lain. Kegiatan ini dilakukan setiap hari dan dalam
berbagai bentuk, misalnya melalui permainan, cerita, atau kegiatan
sosial. Tujuannya adalah agar anak-anak tumbuh menjadi orang
yang memiliki hati yang baik, peduli terhadap sesama, dan
bertanggung jawab.
2. Metode Pembiasaan

a. Pengulangan Kegiatan Dalam pendidikan anak usia dini,

tindakan terlibat dalam kegiatan berulang pada dasarnya
penting untuk internalisasi kognitif dan emosional dari
kebiasaan bermanfaat yang akan melayani anak-anak
sepanjang perkembangan mereka. Misalnya, kegiatan
partisipatif yang melibatkan pengalaman komunal seperti
berbagi makanan selama periode istirahat yang ditentukan
atau memperluas bantuan kepada teman sebaya yang
mengalami kesulitan dapat secara sistematis dimasukkan ke
dalam rutinitas sehari-hari. Praktik yang konsisten ini tidak
hanya memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam di antara
anak-anak, tetapi juga memungkinkan mereka untuk secara

nyata mengalami dan menghargai nilai intrinsik dari

30 Nurhana Binti Sabri and Suziyani Binti Mohamed, “Implementation of Teaching

and Learning (PdP) of Moral Education in Preschool,” International Journal of Academic
Research in Progressive Education and Development 11, no. 4 (2022): 732—743.
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tindakan amal dan pentingnya empati dalam interaksi sosial

mereka.3?

b. Tindakan Pemodelan Peran yang dilakukan oleh Guru
Guru yang terhormat dalam konteks Pendidikan Anak Usia
Dini, khususnya di lembaga yang dikenal sebagai PAUD,
memberikan contoh yang signifikan dan ilustratif dari
praktik pedagogis yang efektif. Dalam hal ini, sangat
penting bahwa para pendidik secara aktif terlibat dalam
demonstrasi perilaku altruistik dan amal selama interaksi
dan keterlibatan sehari-hari mereka dengan anak-anak yang
dipercayakan untuk perawatan mereka. Misalnya, akan
sangat bermanfaat bagi guru untuk menunjukkan
kepedulian dan kasih peneliting yang tulus dengan
menawarkan bantuan kepada anak-anak yang mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran mereka, atau sebagai
alternatif, untuk berbagi narasi yang menarik yang
menggarisbawahi pentingnya dan nilai mendalam
membantu orang lain dalam masyarakat dan masyarakat

pada umumnya.*

c. Integrasi dalam Kurikulum Sangat penting bahwa upaya
dan kegiatan amal dijalin secara menyeluruh ke dalam
jalinan kurikulum pendidikan harian, terwujud dalam

berbagai praktik pedagogis seperti kegiatan bermain yang

31 Yundri Akhyar and Eli Sutrawati, “Implementasi Metode Pembiasaan Dalam
Membentuk Karakter Religius Anak,” Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial
Keagamaan 18, no. 2 (2021): 132-146.

32 Mhd Habibu Rahman, Rita Kencana, and S Pd NurFaizah, Pengembangan Nilai
Moral Dan Agama Anak Usia Dini: Panduan Bagi Orang Tua, Guru, Mahasiswa, Dan
Praktisi PAUD (Edu Publisher, 2020).
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menarik, memperkaya sesi mendongeng, dan proyek
kelompok yang menumbuhkan rasa komunitas dan
tanggung jawab sosial di antara siswa. Misalnya, pendidik
dapat mendorong anak-anak untuk terlibat dalam kegiatan
yang berarti menciptakan kartu yang bijaksana untuk
individu yang tidak sehat atau untuk berpartisipasi dalam
inisiatif terpuji mengumpulkan sumbangan yang bertujuan
mendukung anak-anak dari latar belakang yang kurang
beruntung secara ekonomi, sehingga menanamkan nilai-

nilai empati dan altruisme.*

Bersasarkan Kesimpulan dari penjelasan metode pembiasaan
dalam pendidikan anak wusia dini menekankan pentingnya
pengulangan kegiatan, pemodelan peran oleh guru, dan integrasi
nilai-nilai sosial dalam kurikulum. Pengulangan kegiatan membantu
anak-anak menginternalisasi kebiasaan positif secara kognitif dan
emosional, sementara pemodelan peran oleh guru melalui tindakan
altruistik memberikan contoh konkret bagi anak-anak. Selain itu,
integrasi kegiatan filantropi dan amal dalam kurikulum melalui
berbagai aktivitas memungkinkan anak-anak untuk mengalami dan

menghargai nilai-nilai empati dan tanggung jawab sosial sejak dini.

3. Kegiatan Amal Sholeh yang Diterapkan

Berbagi Misalnya, sangat bermanfaat bagi anak-anak untuk
secara aktif didorong untuk terlibat dalam praktik berbagi
mainan atau makanan mereka dengan teman sebaya

mereka, karena perilaku seperti itu menumbuhkan

3 Wildan Saugi, “Implementation of Curriculum Kuttab Al-Fatih on Children at an

Early Age,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2020): 70.
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keterampilan sosial dan semangat komunitas di antara
individu muda. Kegiatan khusus ini dapat diintegrasikan
dengan mulus ke dalam kerangka rutinitas harian atau
mingguan dalam lingkungan pendidikan, sehingga
mempromosikan etos kolaborasi dan kemurahan hati di

antara siswa.3

b. Bersedekah Mengajarkan sedekah kepada anak-anak,
terutama di usia dini, memiliki manfaat yang sangat penting
dalam pembentukan karakter dan nilai moral mereka.
Melalui praktik sedekah, anak-anak belajar tentang arti
berbagi, memperoleh empati, dan menumbuhkan rasa
peduli. Aktivitas ini tidak hanya menanamkan nilai-nilai
moral dan kebaikan, tetapi juga membangun karakter yang
baik, seperti menjadi murah hati, tidak egois, dan lebih
peduli dengan apa yang dibutuhkan orang lain. Untuk
menumbuhkan empati yang mendalam dan menjadikan
anak-anak individu yang peduli dan bertanggung jawab
dalam kehidupan sosial mereka, sedekah dapat diterapkan
di sekolah *

c. Berbagi Makanan Mengadakan kegiatan berbagi makanan
di mana anak-anak diajarkan untuk memberikan sebagian

dari bekal mereka kepada teman yang mungkin tidak

34 Luthfatun Nisa, Wuri Wuryandani, and Mayang Masradianti, “Perancangan Buku
Cerita Pop-Up Berbasis Karakter Untuk Menanamkan Karakter Peduli Sosial Anak Usia
Dini,” Proceedings of The ICECRS 1, no. 3 (2018): h. 205-218.

% Kartika Nuringsih, Edalmen Edalmen, and Vicly G. Lumingkewas, “Community
Service Activities: Realizing Sustainable Social Care Through the Kindergartens
Togetherness,” Journal of Innovation and Community Engagement 5, no. 2 (2024): 82-92.
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membawa bekal atau kepada anak-anak lain di lingkungan
sekitar.

d. Mengunjungi Panti Asuhan atau Rumah Sakit
Anak-anak diajak untuk mengunjungi panti asuhan, rumah
sakit, atau tempat-tempat lain di mana mereka dapat
memberikan bantuan, seperti memberikan mainan, pakaian,
atau sekadar memberikan semangat dan kebahagiaan
melalui kunjungan tersebut.

e. Kegiatan Kebersihan Lingkungan Melibatkan anak-anak
dalam kegiatan membersihkan lingkungan, seperti
membersihkan halaman sekolah atau taman bermain. Ini
mengajarkan mereka tanggung jawab terhadap lingkungan
serta pentingnya menjaga kebersihan sebagai bentuk amal
sholeh.

f. Menanam Pohon atau Taman Sekolah Mengajak anak-anak
untuk menanam pohon atau merawat taman sekolah sebagai
bentuk amal sholeh yang berkelanjutan, yang tidak hanya
bermanfaat bagi manusia tetapi juga bagi alam.

g. Penggalangan Dana untuk Bencana Mengadakan kegiatan
penggalangan dana sederhana, seperti bazar atau penjualan
hasil karya anak-anak, yang hasilnya disumbangkan untuk
korban bencana alam atau kebutuhan sosial lainnya.

Berdasarkan Kesimpulan dari kegiatan amal sholeh yang

diterapkan dalam pendidikan anak usia dini menyoroti pentingnya
berbagi dan keterlibatan dalam kegiatan sosial. Praktik berbagi, seperti
membagi mainan atau makanan dengan teman, membantu
mengembangkan keterampilan sosial dan semangat kebersamaan di

antara anak-anak. Sementara itu, memperkenalkan anak-anak pada
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konsep amal yang lebih luas dan menanamkan rasa tanggung jawab

sosial sejak dini. Kegiatan-kegiatan ini secara kolektif mendukung

perkembangan empati dan kesadaran sosial dalam diri anak-anak.

4. Dampak Pembiasaan Kegiatan Amal Sholeh pada Anak Usia Dini

A. Pengembangan Sikap Empati

1.

Peningkatan kesadaran emosional melalui kegiatan amal
sholeh, anak-anak belajar untuk lebih peka terhadap
perasaan dan kebutuhan orang lain. Mereka belajar
memahami  bagaimana tindakan mereka dapat
mempengaruhi perasaan teman-temannya.*®

Motivasi untuk Berbuat Baik Anak-anak yang sering
terlibat dalam kegiatan amal sholeh cenderung memiliki
motivasi intrinsik untuk membantu orang lain tanpa harus
diminta. Ini menunjukkan bahwa kebiasaan tersebut telah

menjadi bagian dari karakter mereka.

C. Perubahan Perilaku dan Interaksi Sosial

1.

11.

Meningkatkan kepedulian sosial anak-anak yang terbiasa
dengan amal sholeh menunjukkan peningkatan dalam
kepedulian sosial, seperti lebih sering menawarkan bantuan
atau menunjukkan keinginan untuk bekerja sama dalam
kegiatan kelompok.

Pengembangan kemampuan sosial pembiasaan amal sholeh
juga membantu anak-anak dalam mengembangkan
keterampilan sosial, seperti kerjasama, negosiasi, dan

resolusi  konflik. Mereka belajar untuk menghargai

% Muhamad Nurdin and M Ag, “FINDHI ATIKA SARI Pembimbing :” (2024).



36

perbedaan dan bekerja sama dengan orang lain untuk

mencapai tujuan bersama.
Dari kesimpulan di atas dapat disimpulakan dampak pembiasaan
kegiatan amal sholeh pada anak usia dini menunjukkan bahwa
kegiatan ini memiliki pengaruh positif dalam pengembangan sikap
empati dan perubahan perilaku sosial. Melalui kegiatan amal, anak-
anak menjadi lebih peka terhadap perasaan dan kebutuhan orang
lain, serta termotivasi untuk berbuat baik. Selain itu, pembiasaan ini
juga meningkatkan kepedulian sosial mereka, membuat mereka
lebih sering menawarkan bantuan dan berkolaborasi dalam
kelompok. Keterampilan sosial seperti kerjasama, negosiasi, dan
juga berkembang, membantu anak-anak untuk lebih menghargai

perbedaan dan bekerja sama dengan orang lain.

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembiasaan Kegiatan

Amal Sholeh
A. Faktor Pendukung

a. Dukungan Guru dan Orang Tua Keberhasilan pembiasaan
amal sholeh sangat bergantung pada dukungan dari guru di
sekolah dan orang tua di rumah. Konsistensi antara rumah
dan sekolah dalam menekankan pentingnya amal sholeh
membuat anak lebih mudah menginternalisasi kebiasaan
ini.

b. Lingkungan yang Kondusif: Lingkungan yang mendukung
di PAUD, seperti adanya program-program yang fokus
pada pendidikan karakter, dapat mempercepat proses
pembiasaan amal sholeh. Lingkungan yang memfasilitasi
perilaku positif, seperti adanya penghargaan untuk

tindakan kebaikan, juga sangat membantu.
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B. Faktor Penghambat
a. Kurangnya Keterlibatan Orang Tua: Salah satu
tantangan utama adalah jika orang tua tidak cukup
terlibat atau tidak memberikan dukungan yang sama di
rumah. Ketidakkonsistenan antara rumah dan sekolah

bisa menghambat pembiasaan amal sholeh pada anak.

b. Perbedaan Karakter Anak Setiap anak memiliki
karakter yang berbeda, sehingga metode yang berhasil
pada satu anak mungkin tidak berhasil pada anak
lainnya. Misalnya, anak yang pemalu mungkin
membutuhkan pendekatan yang berbeda dibandingkan
anak yang lebih terbuka.

Penjelasan di atas menjelaskan bagaimana pembiasaan kegiatan
amal sholeh pada anak usia dini berdampak positif pada
perkembangan sikap empati dan perilaku sosial mereka. Pertama,
melalui kegiatan amal, anak-anak menjadi lebih sadar secara
emosional dan peka terhadap perasaan serta kebutuhan orang lain.
Mereka belajar untuk memahami bagaimana tindakan mereka
dapat memengaruhi orang di sekitar mereka. Selain itu, anak-anak
yang terbiasa dengan kegiatan amal cenderung memiliki motivasi ,
yaitu dorongan dari dalam diri mereka sendiri, untuk membantu
orang lain tanpa harus diminta. Ini menunjukkan bahwa kebiasaan

berbuat baik telah menjadi bagian dari karakter mereka.?’

37 Benjamin Gardner, Phillippa Lally, and Amanda L. Rebar, “Does Habit Weaken
the Relationship between Intention and Behaviour? Revisiting the Habit-Intention Interaction
Hypothesis,” Social and Personality Psychology Compass 14, no. 8 (2020): 1-24.
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Teori kebiasaan dalam behaviorisme menjelaskan bagaimana
kebiasaan terbentuk melalui proses yang kompleks dan berulang.
Pada dasarnya, teori ini berfokus pada hubungan antara stimulus
(rangsangan) dan respons (reaksi) yang konsisten dan dapat
diprediksi, yang terbentuk seiring waktu. Dalam behaviorisme,
yang merupakan cabang psikologi yang mempelajari perilaku,
tokoh-tokoh seperti John B. Watson dan B.F. Skinner berkontribusi
besar dalam mengembangkan pemahaman ini. Mereka berpendapat
bahwa perilaku manusia tidak terjadi begitu saja, tetapi dibentuk
oleh prinsip-prinsip pengkondisian, yaitu cara individu belajar
untuk merespons lingkungan mereka melalui interaksi yang
kompleks dan terus-menerus. Singkatnya, perilaku manusia
dianggap sebagai hasil dari kebiasaan yang dibentuk melalui

interaksi berulang dengan lingkungan sekitar.3®

kebiasaan dipahami sebagai perilaku yang terbentuk melalui
pengulangan terus-menerus. Ketika seseorang sering merespons
rangsangan (stimulus) tertentu dengan cara yang sama, respons
tersebut akhirnya menjadi otomatis dan terjadi tanpa harus berpikir.
Proses ini diperkuat ketika respons tersebut menghasilkan hasil yang
positif  atau diinginkan, yang bertindak sebagai
penguatan.Pembentukan kebiasaan terjadi ketika seseorang
konsisten merespons stimulus tertentu. Jika respons ini terus
menghasilkan konsekuensi yang diinginkan, maka perilaku tersebut

semakin kuat dan menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari orang

38 Gardner, Lally, and Rebar, “Does Habit Weaken the Relationship between
Intention and Behaviour? Revisiting the Habit-Intention Interaction Hypothesis.”
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tersebut. Singkatnya, kebiasaan terbentuk ketika respons terhadap

stimulus menjadi otomatis dan diperkuat oleh hasil yang positif.**

6. Pengertian Amal Sholeh dalam Perspektif Islam

Amal sholeh adalah istilah yang berasal dari kombinasi dua leksem
Arab yang signifikan: yang pertama, “amal,” yang menyampaikan konsep
perbuatan atau tindakan, dan yang kedua, “sholeh,” yang menandakan apa
yang baik atau benar sesuai dengan prinsip-prinsip dan ajaran Islam
sebagaimana digambarkan dalam teks-teks agama. Dalam konteks Al-
Qur'an dan literatur hadis, gagasan amal sering dipahami sebagai tindakan
yang tidak hanya selaras dengan arahan yang diberikan oleh Allah dan
Rasul-Nya tetapi juga dilaksanakan dengan niat yang tulus dan tulus, pada
akhirnya menghasilkan hasil positif bagi semua makhluk hidup dan
masyarakat yang lebih luas. Contoh ilustratif tindakan amal yang
umumnya ditekankan dalam ajaran Islam meliputi praktik pemberian
sedekah, memberikan bantuan kepada mereka yang membutuhkan,
menunjukkan kepedulian dan pertimbangan terhadap lingkungan, dan
menjunjung nilai kejujuran dalam semua interaksi.*

Dari penjelasan di atas dapat disimpulakn Amal shaleh adalah
pondasi penting dalam kehidupan seorang muslim. Dengan melakukan
amal shaleh, kita tidak hanya mendekatkan diri kepada Allah SWT, tetapi
juga berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih baik. Amal
shaleh adalah investasi akhirat yang akan memberikan pahala yang

berlipat ganda.

39 Gardner, Lally, and Rebar, “Does Habit Weaken the Relationship between
Intention and Behaviour? Revisiting the Habit-Intention Interaction Hypothesis.”

4 Muhammad Rivki et al, “MASLAHAH AL-MURSALAH DALAM
KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA (Perspektf NU Dan Ulama Mazdhahib
AL-Arba’ah )” 16, no. 112 (n.d.): 144-176.
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b.

7. Implementasi Amal Sholeh dalam Kurikulum PAUD
Mengintegrasikan amal sholeh dalam kurikulum PAUD dapat

dilakukan melalui berbagai kegiatan dan pendekatan yang relevan

dengan dunia anak-anak. Beberapa cara implementasinya meliputi:

a. Kegiatan Harian

Pendidik memiliki kemampuan untuk dengan cermat
mengkurasi dan menerapkan berbagai kegiatan sehari-hari yang
berpusat di sekitar prinsip amal, yang mungkin termasuk, tetapi tidak
terbatas pada, berbagi makanan bersama, memberikan bantuan kepada
teman sebaya yang mengalami kesulitan, atau menjaga lingkungan
kelas yang bersih dan terorganisir. Terlibat dalam kegiatan altruistik
semacam itu secara konsisten dapat memfasilitasi pengembangan
kebiasaan perilaku positif pada anak-anak, yang pada akhirnya
mengarah pada internalisasi praktik amal ini sebagai bagian integral
dari kehidupan sehari-hari mereka.
Pembelajaran melalui Cerita

Narasi dan dongeng yang berputar di sekitar tema kebajikan,
seperti yang berkaitan dengan perbuatan amal Sholeh yang berasal dari
otoritas agama yang terhormat atau cerita rakyat budaya yang kaya,
dapat berfungsi sebagai sarana ampuh untuk memberikan pelajaran
moral yang mendalam kepada pikiran anak-anak kecil yang mudah
dipengaruhi. Dengan terlibat dengan narasi ini, anak-anak diberi
kesempatan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang
kebajikan esensial dari kebaikan dan peran penting yang dimainkan
tindakan amal dalam meningkatkan kehidupan mereka secara

keseluruhan dan interaksi sosial.

c. Permainan Peran (Role-Playing)
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Anak-anak dapat terlibat dalam bentuk permainan peran
terstruktur yang dengan jelas menggambarkan berbagai skenario di
mana mereka memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam
tindakan amal, seperti mengambil kepribadian seorang profesional
medis yang memberikan perawatan dan perawatan kepada pasien
yang sakit atau mewujudkan peran saudara yang lebih tua yang
memberikan bantuan dan dukungan kepada adik perempuannya pada
saat dibutuhkan. Melalui media bermain, anak-anak diberikan
kesempatan unik untuk memahami dengan cara yang lebih nyata dan
konkret berbagai cara di mana mereka dapat berkontribusi secara
positif bagi kesejahteraan orang lain dalam kehidupan sehari-hari
mereka, sehingga memperkuat konsep altruisme dan keterlibatan
masyarakat.

d. Proyek Sosial

Lembaga pendidikan dapat terlibat dalam berbagai inisiatif
sosial yang melibatkan partisipasi aktif anak-anak, yang dapat
mencakup beragam kegiatan seperti upaya kolaboratif yang berfokus
pada berbagi sumber daya dengan individu yang kurang mampu,
kunjungan terorganisir ke panti asuhan di mana mereka dapat
berinteraksi dengan anak-anak yang membutuhkan persahabatan, atau
proyek pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan
pemeliharaan keseluruhan dan daya tarik estetika lingkungan lokal.
Melalui pengalaman-pengalaman ini, anak-anak akan diberikan
kesempatan yang tak ternilai untuk mendapatkan wawasan langsung
tentang pentingnya altruisme, menekankan pentingnya berbagi dan
menunjukkan perhatian dan kasih peneliting terhadap orang lain di

komunitas mereka dan sekitarnya.
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Berdasarkan Hasil dari penerapan amal sholeh dalam
kurikulum PAUD adalah bahwa nilai-nilai kebaikan dan kepedulian
dapat dimasukkan ke dalam kurikulum dengan berbagai cara yang sesuai
dengan dunia anak-anak. Pendidikan PAUD dapat menanamkan nilai-
nilai amal sholeh secara mendalam kepada anak-anak melalui kegiatan
sehari-hari yang rutin, cerita yang mengandung pesan moral, permainan
peran yang menunjukkan tindakan baik, dan proyek sosial yang
melibatkan anak-anak secara aktif. Metode seperti ini mengajarkan anak-
anak tentang pentingnya kebaikan dan empati. Mereka juga membangun
karakter mereka menjadi orang yang peduli, berbagi, dan berkontribusi
positif pada kehidupan sosial sejak usia dini.

8. Peran Guru dan Orang Tua dalam Mengajarkan Amal Sholeh
Pendidik, serta wali, menempati posisi yang sangat penting dalam
proses dasar menumbuhkan pemahaman dan praktik prinsip mulia
amal sholeh dalam tahun-tahun pembentukan perkembangan anak.
Sangat penting bahwa tokoh-tokoh berpengaruh ini berfungsi sebagai
teladan teladan, mewujudkan sikap dan perilaku yang selaras dengan
nilai-nilai intrinsik yang terkait dengan praktik amal sholeh.*
Beberapa langkah yang bisa diambil oleh guru dan orang tua antara
lain:
a. Memberikan Contoh Nyata
Anak-anak memperoleh pengetahuan dan pemahaman
terutama melalui proses pengamatan, yang merupakan
mekanisme penting di mana mereka terlibat dengan dan

menafsirkan lingkungan sekitarnya. Ketika mereka menyaksikan

1P E S Ayu, “The Roles of Parent and Teacher on Children Attitude Development
to Avoid Bullying Behavior in Early Childhood. Yavana Bhasha: Journal of English
Language Education, 3 (1), 21-29,” 2020.
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pendidik atau wali secara aktif berpartisipasi dalam tindakan
amal atau menunjukkan perilaku altruistik, mereka cenderung
meniru atau mencerminkan perilaku tersebut dalam kehidupan
mereka sendiri. Misalnya, ketika orang tua mengambil inisiatif
untuk mendistribusikan makanan kepada tetangga mereka,
mereka memberi anak-anak mereka ilustrasi nyata dan konkret
tentang kemurahan hati dan kasih peneliting, sehingga
menanamkan nilai-nilai moral penting dalam jiwa anak yang
sedang berkembang.
b. Memberikan Penghargaan
Penghargaan atau pujian, yang berfungsi sebagai pengakuan
formal atas pencapaian, dapat diberikan kepada seorang anak ketika
mereka terlibat dalam tindakan amal yang menunjukkan komitmen
mereka terhadap altruisme dan pengabdian masyarakat. Praktik ini
tidak hanya akan memperkuat perilaku terpuji itu tetapi juga
menanamkan pada anak rasa motivasi intrinsik yang mendorong
mereka untuk bertahan dalam upaya amal mereka dari waktu ke
waktu. Namun, sangat penting untuk memastikan bahwa pujian dan
pengakuan yang diberikan kepada anak tidak memiliki konotasi
materialistis, sebaliknya berfokus pada penegasan bahwa tindakan
anak secara inheren baik, terpuji secara moral, dan konsisten dengan
harapan masyarakat tentang perilaku positif.
c. Dialog dan Refleksi
Melibatkan anak-anak dalam dialog yang mendalam dan
reflektif mengenai pengalaman dan pertemuan pribadi mereka
dalam ranah pekerjaan amal sangat penting dan patut
dipertimbangkan dengan cermat. Pendidik, serta orang tua,

memiliki kesempatan untuk memfasilitasi diskusi dengan
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menanyakan tanggapan emosional yang dialami anak-anak setelah

keterlibatan mereka dalam kegiatan altruistik, sementara juga

mendorong mereka untuk mengartikulasikan pelajaran dan

wawasan berharga yang telah mereka kumpulkan dari pengalaman

bermakna tersebut.
pendidikan yang secara efektif menggabungkan prinsip-prinsip dan amal
ke dalam kurikulum mereka menghasilkan keuntungan dan abadi untuk
perkembangan anak-anak sepanjang tahun-tahun mereka. Anak-anak yang
dipelihara dalam lingkungan yang menekankan dan menanamkan nilai-
nilai amal cenderung menumbuhkan kepribadian yang kuat yang dicirikan
oleh ketahanan, memungkinkan mereka untuk menghadapi berbagai
tantangan yang dihadirkan kehidupan dengan pandangan optimis dan
konstruktif, sementara secara bersamaan memberikan kontribusi yang
berarti untuk perbaikan masyarakat secara keseluruhan. Orang-orang ini
akan muncul sebagai makhluk penuh kasih yang benar-benar peduli
dengan kesejahteraan dan kesejahteraan orang lain, memiliki rasa
tanggung jawab sosial yang mendalam, dan diperlengkapi untuk
menavigasi kehidupan dengan komitmen yang tak tergoyahkan terhadap
integritas etis.*

amal sholeh, yang mengacu pada tanggung jawab moral, dalam
konteks pendidikan anak usia dini berfungsi sebagai upaya yang disengaja
untuk menanamkan dan menanamkan prinsip-prinsip moral dasar dan
nilai-nilai agama yang dianggap penting untuk pengembangan holistik
karakter dan ciri-ciri kepribadian anak. Melalui penerapan pendekatan

yang konsisten dan pembentukan kebiasaan yang bermanfaat, pelajar muda

42 No December and Mohammed Farid Ali, “Curriculum Integration Based on the

Story of Prophet Musa and the Righteous Man in Chapter Al-Kahf (Integrasi Kurikulum
Berdasarkan Kisah Nabi Musa A.S Dan Seorang Pemuda Soleh (Al-Khidr) Di Dalam Chapter
Al-Kahf)” 17, no. 4 (2020): 184-202.
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memiliki potensi untuk berkembang menjadi individu yang penuh kasih
dan empati yang memiliki rasa peduli yang mendalam terhadap orang lain,
bersama dengan fondasi yang kuat dari standar moral tinggi yang
memandu tindakan dan interaksi mereka. Penggabungan prinsip amal
sholeh ke dalam kurikulum pendidikan anak usia dini (PAUD) tidak hanya
berfungsi untuk menambah dan meningkatkan berbagai dimensi
pendidikan agama, tetapi juga memainkan peran penting dalam
menciptakan fondasi yang kuat yang secara signifikan berkontribusi pada
perkembangan sosial dan emosional jangka panjang anak-anak, sehingga
mendorong kesejahteraan mereka secara keseluruhan dan hubungan
interpersonal di masa depan.*

Berdasarkan penjelasan di atas menekankan pentingnya peran guru
dan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai amal sholeh pada anak sejak
dini. Dengan memberikan contoh nyata, penghargaan, dan kesempatan
untuk berdialog, anak-anak dapat belajar tentang kebaikan dan pentingnya
membantu sesama. Pendidikan amal sholeh tidak hanya membentuk
karakter anak, tetapi juga memberikan dampak positif pada perkembangan
sosial dan emosional mereka di masa depan.

b. PENGERTIAN ANAK USIA DINI
Undang-undang tentang Perlindungan terhadap Anak (UU RI
Nomor 32 Tahun 2002) Bab I Pasal 1 dinyatakan bahwa anak adalah
seseorang yang belum berusia 18 tahun dan termasuk anak yang masih
dalam kandungan. Sedangkan menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun
2003 Pasal 28 ayat 1, rentangan anak usia dini adalah 0-6 tahun yang

tergambar dalam pernyataan yang berbunyi: pendidikan anak usia dini

43 Siti Rohmah, ‘Concept of Moral Education According to KH. Hasyim Asy’Ari in
the Book of Adabul *Alim Wal-Muta’alim’, JIEBAR : Journal of Islamic Education: Basic
and Applied Research, 1.2 (2020), pp. 154-67.
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adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut. Sementara itu menurut direktorat
pendidikan anak usia dini (PAUD), pengertian anak usia dini adalah
anak yang berada pada rentang usia 0 — 6 tahun, baik yang terlayani
maupun yang tidak terlayani di lembaga pendidikan anak usia dini.
Yuliani Sujiono menyatakan bahwa anak usia dini adalah anak yang
baru dilahirkan hingga usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang
sangat menentukan bagi pembentukan karakter dan kepribadian anak
serta kemampuan intelektualnya. Sementara itu menurut The National
Association for The Education of Young Children (NAEYC), anak usia
dini adalah anak yang berada dalam rentang usia 0-8 tahun. Menurut
definisi ini anak usia dini adalah kelompok yang sedang berada dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan. Berdasarkan berbagai definisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah mereka yang
berusia di bawah 6 tahun termasuk mereka yang masih berada dalam
kandungan yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan fisik, mental, kepribadian, dan intelektualnya baik yang
terlayani maupun tidak terlayani di lembaga pendidikan anak usia

dini.*

D. KARAKTERISTIK ANAK USIA DINI

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa setiap
individu memiliki keunikannya masing-masing dan bahwa setiap

individu berbeda antara satu dengan lainnya. Namun demikian secara

44 Sri Tatminingsih, “Hakikat Anak Usia Dini” (n.d.): 1-31.
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umum anak usia dini memiliki karakteristik yang relatif serupa antara

satu dengan lainnya. Karakteristik tersebut adalah sebagai berikut.

1.

Anak Usia Dini Bersifat Unik Setiap anak berbeda antara satu
dengan lainnya dan tidak ada dua anak yang sama persis
meskipun mereka kembar identik. Mereka memiliki bawaan,
ciri, minat, kesukaan dan latar belakang yang berbeda. Menurut
Bredekamp (1987) anak memiliki keunikan tersendiri seperti
dalam gaya belajar, minat, dan latar belakang keluarga.
Keunikan dimiliki oleh masing-masing anak sesuai dengan
bawaan, minat, kemampuan dan latar belakang budaya
kehidupan yang berbeda satu sama lain. Meskipun terdapat pola
urutan umum dalam perkembangan anak yang dapat diprediksi,
namun pola perkembangan dan belajarnya tetap memiliki

perbedaan satu sama lain.

. Anak Usia Dini Berada Dalam Masa Potensial Anak usia dini

sering dikatakan berada dalam masa “golden age” atau masa
yang paling potensial atau paling baik untuk belajar dan
berkembang. Jika masa ini terlewati dengan tidak baik maka

dapat berpengaruh pada perkembangan tahap selanjutnya.

. Anak Usia Dini Bersifat Relatif Spontan Pada masa ini anak

akan bersikap apa adanya dan tidak pandai berpura-pura.
Mereka akan dengan leluasa menyatakan pikiran dan
perasaannya tanpa memedulikan tanggapan orang-orang di
sekitarnya.

Anak Usia Dini Cenderung Ceroboh dan Kurang Perhitungan
Anak usia dini tidak mempertimbangkan bahaya atau tidaknya
suatu tindakan. Jika mereka ingin melakukan maka akan

dilakukannya meskipun hal tersebut dapat membuatnya cedera
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atau celaka. 5. Anak Usia Dini Bersifat Aktif dan Energik Anak
usia dini selalu bergerak dan tidak pernah bisa diam kecuali
sedang tertidur. Maka sering kali dikatakan bahwa anak usia

dini “tidak ada matinya”.*®

45 Tatminingsih, “Hakikat Anak Usia Dini.”



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Bab ini akan menyajikan gambaran komprehensif mengenai
penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini dilakukan di lokasi
penelitian di RA Labschool IIQ Jakarta. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif
deskriptif.** Sumber data diperoleh melalui sumber data, yang
kemudian dikumpulkan menggunakan teknik pengumpulan data
Analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data. %/
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi instrumen penelitian.
Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang jelas tentang
bagaimana data penelitian dikumpulkan dan diolah sehingga dapat
menghasilkan temuan yang valid .*
B. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian
kualitatif. Pendekatan naturalistik kualitatif, Nasution mengatakan
bahwa penelitian kualitatif pada dasarnya adalah mengamati orang
dalam lingkungannya, berinteraksi dengan mereka, dan mencoba
memahami apa yang mereka katakan dan pikirkan tentang dunia sekitar

mereka. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk

% Wendy Duggleby et al., “Qualitative Research and Its Importance in Adapting
Interventions,” Qualitative Health Research 30, no. 10 (2020): 1605-1613.

47 Sekaran dan Bougie, “Metoda Penelitian,” Bab III Metoda Penelitian (2019): 170.

% Feny Rita Fiantika et all, “Metodologi Penelitian Kualitatif. In Metodologi
Penelitian Kualitatif,” Rake Sarasin, no. Maret (2022): 1-179,

49
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meningkatkan pemahaman kita tentang peristiwa atau tindakan
manusia yang terjadi dalam suatu organisasi atau institusi.*

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara mendalam. Proses analisis melibatkan
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi.
Tujuannya adalah untuk menghasilkan deskripsi yang kaya dan
komprehensif tentang fenomena yang sedang diteliti. *°

Penelitian kualitatif menuntut peneliti memiliki pemahaman
teori yang kuat. Hal ini penting untuk merumuskan pertanyaan
penelitian, menganalisis data, dan membangun pemahaman yang
mendalam tentang fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif sering
digunakan untuk mengeksplorasi fenomena yang kompleks dan belum
banyak dipahami.*!

Pilihan metode kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada
sifat masalah yang kompleks dan dinamis, sehingga membutuhkan
pemahaman yang mendalam dan menyeluruh.*’Pilihan metode
kualitatif didasarkan pada kebutuhan untuk menggali secara mendalam
dan menyeluruh proses bagaimana pembiasaan amal soleh dapat
membentuk sikap empati pada anak usia dini. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena ini dalam konteks.

Dalam penelitian ini, peneliti langsung terjun ke lapangan dan

menemukan informasi yang relevan terkait pembiasaan kegiatan amal

4 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach)

(Deepublish, 2018).

2019).

50 Haidir Salim, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, Dan Jenis (Kencana,

51 Salim, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, Dan Jenis.
52 Hardani Hardani, Dhika Juliana Sukmana, and Roushandy Fardani, “Metode

Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. Yogyakarta: CV. Pustaka [Imu Group,” 2020.



51

soleh dalam menumbuhkan sikap empati anak usia dini di
RA.Labschool 1IQ Jakarta. Beberapa informasi ini dapat diperoleh
dengan kegiatan wawancara dengan partisipan yang bersangkutan, hal
ini dilakukan sedemikian rupa agar informasi yang diperoleh sesuai
dengan fakta di lapangan.
. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di RA. Labschool IIQ Jakarta yang

beralamat di J1. Moh Toha No. 31 RT. 002/009 Pamulang Timur,
Tangerang Selatan, Banten, 15413. Pelaksanaan penelitian ini dimulai

dari 5 April 2024 hingga 30 juli 2024.

D. Siklus penelitian

Tabel berikut menggambarkan siklus penelitian peneliti dari awal
hingga akhir penelitian ini dimulai dari februari 2024 hingga agustus
2024.

Tabel 3.1

Siklus Penelitian

Jenis April Mei Juni Juli Agustus
No ‘
Kegiatan 112(3(4]1]2]3/4123 4
1. Membuat
Judul
2. Membuat
Proposal
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3. Observasi

Pertama

4. Observasi

Akhir

5. Wawancara

6. | Penyusunan

Skripsi

E. Data dan sumber penelitian

Data kualitatif dapat terdiri dari rekaman, teks, gambar ,angka, dan
bentuk terkait lainnya .istilah lain untuk data kualitatif adalah data .
yang terdiri dari katakalimat, dan Tindakan, data keras, seperti
statistik,tidak ada. Diagram, rekaman suara,atau foto adalah sumber
data utama dari artikel kualitatif.>® peneliti harus memperhatikan tiga
hal utama saat menulis , yaitu 1) perspektif 2) aktualisasi, dan 3)
makna.>* Diambil dari laporan ,buku,jurna,desertasi,,tesis,dan badan
pusat statistic *°>. Sumber data untuk penelitian ini dibagi menjadi dua

kategori , yaitu :

1. Data Primer
Data primer mengacu pada informasi yang dikumpulkan oleh

peneliti atau  diperoleh langsung dari  sumber asli

53 Basrowi & Suwandi, “Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,” Metode Penelitian
Kualitatif 1, no. 1 (2014):., h 107.

> Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip, Dan Operasionalnya,
Akademia Pustaka, 2018. h.67

5 Salim, metode penulisan ( teori dan aplikasi penulisan kualitatif, kuantitatif,
mixed method, serta research & development), ( jambi: pusaka,20217) ,h. 95
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(responden/informan/sampel). Jenis data ini sering disebut sebagai
data asli atau data saat ini. Data primer mencakup informasi yang
berkaitan dengan variabel studi yang dihasilkan oleh peserta dalam
bentuk ekspresi verbal, gerakan non-verbal, dan interaksi verbal.
Untuk  memperoleh  data  primer, peneliti  harus
mengumpulkannya secara langsung melalui wawancara dan
observasi. Sumber informasi penelitian ini besikapl dari sumber
informasi utama yaitu orang-orang yang sangat berpengetahuan
dan berhubungan dekat dengan sekolah. Sumber data primer pada
penelitian ini berjumlah 9 narasumber yaitu: kepala sekolah, 4
guru, 4 wali murid.
2. Data sekunder
Data sekunder berasal dari dokumen kelembagaan seperti
rencana strategis, dan berfungsi untuk memvalidasi data primer,
sehingga memastikan bahwa informasi yang diperoleh kuat dan
kredibel. Akibatnya, data ini juga diklasifikasikan sebagai data
tambahan. Elemen-elemen seperti visi kelembagaan dan
pernyataan misi, profil pendidik, program pendidikan, dan
dokumentasi penilaian siswa setelah kegiatan instruksional
merupakan komponen integral dari RPS, yang secara inheren
terkait dengan pelaksanaan inisiatif pendidikan lembaga.*® Untuk
data sekunder yaitu, jurnal, skripsi, buku,
F. Subjek dan Objek penelitian
1. Subjek penelitian

56 Samsu. S, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research & Development, Diterbitkan Oleh:
Pusat Studi Agama Dan Kemasyarakatan (PUSAKA), 2021. h 95
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Subjek penelitian adalah data variable, benda, kasus, atau individu
yang tetap, dan tempat penelitian objek. Sebagai objek yang
dimaksud.>” Penelitian ini berfokus pada kepala sekolah RA. Labschool
I1Q Jakarta, wali murid sekolah, dan empat guru. Sugiono menyatakan
bahwa dalam penelitian kualitatif ,subjek penelitian sering disebut
informan, dan sampel penelitian disebut informan. Dalam penelitian
kualitatif, sampel tidak disebut sebagai responden, tetapi disebut
narasumber, informan, teman, dan guru.>®
2. Objek penelitian

Fokus teks adalah artikel kualitatif, yang tidak menggunakan
istilah populasi. sebaliknya, Spradley menyebutnya situasi
social,atau situasi social yang terdiri dari tiga komponen : tempat

,actor dan kegitan . subjek yang ingin ditulis tentang situasi social

adalah ““ apa yang terjadi didalamnya”.>®

Objek yang peneliti sebutkan dalam penelitian ini adalah
pembiasaan kegiatan anak soleh dalam menumbuhkan sikap empati
anak usia dini 4-5 tahun di RA. Labschool I1Q Jakarta.
G. Tehnik Pengumpulan Data

Peneliti membutuhkan pemahaman tentang alat dan metode

pengumpulan data. Kesalahan dalam pengumpulan data dapat terjadi

karna kesalahan dalam penggunaan alat dan tehnik pengumpulan data

7 Samsu. S, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research & Development, Diterbitkan Oleh: Pusat Studi
Agama Dan Kemasyarakatan (PUSAKA), 2021.h. 92.

%8 Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, ( bandung :
Alfabeta,2019).h. 216

%9 Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,( bandung :
Alfabeta, 2019).h. 215
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akibatnya , peneliti harus memahami metode pengumpulan data dan
dapat menggunakannya dengan tepat.

Peneliti dapat mengumpulkan data dalam penelitian dengan tujuan
mendapatkan dokumen, pernyataan fakta, dan informasi yang dapat
diandalkan. Peneliti menggunakan metode pengumpulan data peneliti
ini untuk mengumpulkan data penting untuk peneliti mereka.®*

Tehnik pengumpulan data yang yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah tehnik observasi,wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi
Setelah terjun langsung ke lapangan, peneliti menggunakan
observasi untuk mengumpulkan data dan mempelajari lingkungan
sekitar. Sehingga peneliti dapat menggambarkan masalah yang
muncul dan dapat dikaitkan dengan metode pengumpulan data
lainnya , seperti wawancara dan pra wawancara , serta teori atau
dokumen yang ada dan temuan temuan yang telah ditulis . tiga

elemen utama pengamatan adalah ruang , pelaku, dan aktivitas. *

Ada dua cara observasi : partisipatif dan nonpatisipatif |,
peneliti terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung , seperi
mengikuti kelas atau menghadiri pertemuan . sedangkan dalam
observasi dalam observasi nonpartisipatif, peneliti tidak ikut serta
dalam kegiatan melainkan hanya berperan mengamati kegiatan

tersebut. 3

80 gulaiman saat dan siti mania, pengantar metodologi penelitian, ( sulawesi selatan:
pusaka Al-Maidah, 2019),h. 83.

61 Sugiono, “Metode Penelitian Metode Penelitian,” Metode Penelitian Kualitatif,
no. 17 (2016): h. 75

62 Basrowi & Suwandi, “Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa.”’( surakarta :
tp,2014),h. 107

8 Sudaryono , metode penelitian pendidikan ,(jakarta:kencana,2016),h.87.
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Dalam upaya penelitian ini, peneliti menggunakan pengamatan
partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan
sehari-hari yang diteliti atau digunakan sebagai sumber data
empiris. Dengan menerapkan metodologi observasional ini, data
yang dihasilkan akan lebih komprehensif, bernuansa, dan ekstensif,
sehingga menjelaskan bagaimana pembiasaan usaha amal dapat
berperan dalam menumbuhkan disposisi empati anak usia dini di
RA Labschool IIQ Jakarta.

Wawancara

Wawancara adalah teknik atau metode pengumpulan data
penelitian yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung
dari sumbernya. Wawancara adalah proses penelitian tanya jawab
yang berlangsung secara lisan antara pewawancara dan
Narasumber secara langsung atau melalui sarana seperti
WhatsApp,dan informasi atau pernyataan lainnya.*

Interview atau wawancara adalah salah satu jenis teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui kegiatan komunikasi
verbal, jenis wawancara terstruktur terencana, wawancara tidak
terstruktur terencana, atau wawancara terbuka. Wawancara
terstruktur adalah suatu bentuk wawancara dimana pewawancara
dalam hal ini peneliti menyiapkan rencana yang rinci dan sistematis
atau mengajukan pertanyaan menurut pola tertentu secara formal.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara
terstruktur terencana dan wawancara terstruktur tak terencana atau

semi terstruktur. Peneliti melakukan wawancara terstruktur dengan

®4Cholid narbuko , metode penelitian;, memberikan bekal teoritis pada mahasiswa

tentang metodologi penelitian serta diharapkan dapat melaksanakan penelitian dengan
langkah-langkah yang benar,( jakarta;bumi aksara,2012),h 83.
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tujuan menyediakan alat untuk melakukan wawancara. Seperti
wawancara yang akan peneliti lakukan dengan Kepala Sekolah,
Wali kelas, dan Wali murid yaitu dengan menggunakan instrumen
wawancara sebagai pedoman dan tuntunan format wwawancara
yang berurutan secara formal.

Untuk wawancara terencana tidak terstruktur atau semi
terstruktur, peneliti mengatur alat wawancara tetapi tidak
menggunakan format dan urutan yang baku. Peneliti mengajukan
pertanyaan baru yang idenya muncul secara spontan tergantung
pada konteks percakapan dengan informan. Pada tahap ini, peneliti
akan melakukan wawancara dengan Kepala sekolah, 4 Wali Murid,
dan 4 Wali kelas RA. Labschool IIQ Jakarta mengenai pembiasaan
kegiatan amal soleh dalam menumbuhkan sikap empati anak usia
dini usia 4-5 tahun di RA.Labschool 11Q Jakarta.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pencarian informasi dari lembaga
penelitian . tentang subjek atau variabel dalam bentuk tulisan
,catatan,transkip, catatan harian , risalah rapat,buku,surat
kabar,agenda,dll.®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
dokumentasi untuk memperoleh informasi berupa gambar, audio
rekaman wawancara dan tulisan, seperti: sejarah RA. Labschool
IIQ Jakarta, visi misi sekolah, informasi data guru dan tenaga
kependidikan, informasi data siswa, prestasi siswa, foto saat
wawanacara, foto sarana dan psikaprana, dokumen raport dan

dokumen pendukung penting lainnya.

8 Samsu. S, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research & Development.( jambi: pusaka,2017),h.99.
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H. Tehnik analisis Data

Sesuai dengan pendapat Zakaria, analisis data kualitatif
merupakan suatu proses yang melibatkan pengelompokan data,
identifikasi tema, dan pembentukan pola untuk menghasilkan
pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti. Proses ini
dimulai dengan menyortir data mentah, kemudian
mengelompokkannya ke dalam kategori yang relevan, dan akhirnya
menyusunnya menjadi sebuah narasi.®®

Analisis data digunakan peneliti adalah analisis data sampel
interaktif. Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif ini
dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan hingga akhirnya
data tersebut mencapai titik jenuhnya. Berikut adalah langkah-langkah
untuk menganalisis data model interaksi, yaitu.

1. Reduksi Data

Analisis data kualitatif bertujuan untuk menyederhanakan data

mentah yang diperoleh dari observasi menjadi temuan yang

bermakna. Proses ini melibatkan pengelompokan data, identifikasi
pola, dan pembentukan kategori untuk memudahkan interpretasi.
2. Penyajian Data

Analisis data kualitatif melibatkan proses reduksi data,

kategorisasi, dan interpretasi untuk mengubah data observasi yang
bersifat deskriptif menjadi informasi yang lebih mudah dipahami
dan diinterpretasikan. Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk
naratif, tabel, atau grafik untuk memberikan gambaran yang
komprehensif tentang temuan penelitian.

3. Kesimpulan

¢ Abd Hadi, Penelitian Kualitatif Studi Fenomenologi, Case Study, Grounded

Theory, Etnografi, Biografi (CV. Pena Persada, 2021).
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penarikan kesimpulan, di mana data yang telah dikumpulkan
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan membangun
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana pembiasaan
amal soleh dapat menumbuhkan empati pada anak usia dini. Kedua,
verifikasi, yang merupakan proses memastikan akurasi dan
keabsahan data dengan melakukan pengecekan ulang terhadap data
yang berkaitan dengan sekolah.
I. Tehnik Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, konteks sosial memiliki peran yang
sangat penting. Oleh karena itu, peneliti perlu memastikan bahwa data
yang dikumpulkan tidak hanya valid dan reliabel, tetapi juga sesuai
dengan konteks sosial yang spesifik. Proses pengecekan data ini
melibatkan evaluasi terhadap relevansi data dengan pertanyaan
penelitian, serta memastikan bahwa data tidak terpengaruh oleh bias
peneliti atau faktor eksternal lainnya. ¢
1. Triangulasi sumber data
Triangulasi sumber data adalah metode pengumpulan data
yang menggabungkan data dan sumber yang sudah ada.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi tekni melibatkan penggunaan berbagai teknik
pengumpulan data untuk memeriksa informasi dan sumber
yang sama. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data
melalui  observasi, data responden, wawancara, dan
dokumentasi.

3. Triangulasi waktu

67 Ngainun Naim, “Character Building” (Jogjakarta: Ar-ruzz media, 2012).
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Triangulasi waktu adalah mengumpulkan data pada waktu
yang berbeda-beda untuk mengetahui apakah data tidak
berubah selama dalam waktu yang berbeda.
J. Pedoman Observasi
Berdasarkan data penelitian dan teknik pengumpulan data yang
telah dipaparkan di atas, peneliti menggunakan pedoman observasi
yang telah disusun untuk memudahkan proses penelitian. Aspek yang

diperhatikan seperti.:®®

Tabel 2.3 Indikator pengamatan

No. Indikator Pengamatan

1. | Sejarah singkat berdirinya RA.Labschool I1Q jakarta

2. Profil sekolah

3. | Visi-misi RA.Labschool 11Q jakarta

4, | Ruang kelas RA.Labschool IIQ Jakarta

5. | Sarana dan Prasarana RA.Labschool 11Q Jakarta

6. | Data siswa RA.Labschool 11Q jakarta

7. | Kurikulum pendidikan

8. | Kegiatan eksrakulikuler

9. | Jadwal seragam sekolah

68 Sulaiman Saat and Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian: Panduan Bagi
Peneliti Pemula (Pusaka Almaida, 2020).
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K. Pedoman wawancara

Instrumen wawancara yang peneliti gunakan adalah human
instrumen yaitu peneliti sendiri yang melakukan wawancara kepada
responden. Untuk mengarahkan penelitian ini, peneliti membuat kisi-
kisi instrumen penelitian. Kisi-kisi ini digunakan sebagai acuan untuk
membuat pedoman wawancara dan observasi. Berikut ini adalah

pedoman wawancara:

1. Narasumber wawancara
a. RA. Labschool IIQ jakarta, Bunda Nely Mardiah,S.pd
b. 3 Bunda guru RA. Labschool I1Q jakarta, yaitu :
1) Bunda Dinda safira febriani
2) Bunda Nisa Halwati, MPd
3) Bunda Afifah Afiani
c. 4 wali murid RA Labschool IIQ Jakarta
2. Materi wawancara penelitian
a. Amal soleh dan sikap empati

b. Pembiasaan kegiatan amal soleh pada anak usia dini

Tabel 3.3 kisi-kisi instrumen wawancara

No Informan Pertanyaan

1. Kepala sekolah 1.Sudah berapa lama bunda menjabat

sebagai kepala sekolah?

2.Apa saja visi dan misi

RA.Labschool IIQ Jakarta ?
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3. Bagaimana Bunda memandang
pentingnya pembiasaan kegiatan amal
soleh dalam membentuk sikap empati

pada anak usia dini?

4. Apa strategi atau prosedur yang
diterapkan oleh sekolah untuk
memastikan bahwa amal soleh efektif
dalam menumbuhkan empati pada

anak-anak?

5.Bagaimana guru dan staf sekolah
dapat mendorong dan mendukung
anak-anak untuk berpartisipasi dalam
acara amal yang menumbuhkan

empati?

6.Bagaimana kepala sekolah menilai
seberapa efektif program amal dalam
mencapai tujuan pendidikan empati di

sekolah ?

8.Bagaimana sekolah mendorong
orang tua untuk berpartisipasi dalam
kegiatan amal soleh untuk

meningkatkan empati anak-anak?
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9.Bagaimana sekolah melihat peran
amal soleh dalam membangun empati

pada anak usia dini?

10.Apa metode atau strategi yang
digunakan sekolah untuk memastikan
bahwa amal soleh efektif dalam

menumbuhkan empati anak-anak?

1. Sudah berapa lamakah bunda
mengajar di RA. Labschool 11Q Jakarta?

2. Bagaimana pemahaman ibu terhadap

pembiasaan kegiatan amal soleh ?

3. Apa saja kegiatan di sekolah yang

diajarkan tentang kegiatan amal soleh ?

4. Metode apa yang digunakan oleh
bunda dalam proses pembiasaa amal

Guru C e
soleh pada anak usia dini ?

5. Apakah metode tersebut berdampak

positif pada anak usia dini ?

6. Apakah menurut bunda pembiasaan
kegiatan amal soleh ini efektif dalam

menanamkan sikap empati anak?

7.Apakah bunda melibatkan orang tua

dalam kegiatan amal soleh ?
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8. Bagaimana bunda mengembangkan
pemahaman anak-anak tentang empati

melalui kegiatan amal soleh ?

9. Bagaimana memperkenalkan nilai-
nilai amal soleh ke dalam kegiatan
sehari-hari di kelas untuk membantu
anak-anak memahami dan menerapkan

empati?

10.Bagaimana Bunda membantu anak
merenungi dan berbicara tentang nilai
empati anak setelah mereka mengambil

bagian dalam kegiatan amal soleh ?

Wali murid

1. Bagaimana pandangan ibu terhadap
kegiatan amal soleh di RA labschool
I1Q Jakarta ?

2.Apakah orang tua berperan secara

khusus dalam kegiatan amal soleh ?

3.Mengapa mama memilih
menyekolahkan Ananda di RA 11Q
Jakarta?

4.Bagaimana pendapat ibu tentang
pentingnya anak terlibat dalam kegiatan

amal soleh di sekolah?
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5.Bagaimana ibu melihat peran sekolah
dalam membantu anak-anak memahami
dan menerapkan nilai-nilai amal soleh

dalam kehidupan sehari-hari?

6.Apa yang dapat dilakukan ibu untuk
mendukung dan memperkuat
pembelajaran anak tentang nilai-nilai
empati melalui kegiatan amal soleh di

sekolah?

7.Apa saja kendala yang dihadapi oleh
para orang tua dalam mendukung

kegiatan amal soleh ?

8.Menurut ibu apa saja dampak positif
yang terjadi setelah diterapkannya
kegiatan amal soleh dalam
menumbuhkan sikap empati anak di RA

labschool iiq jakarta?

9.Apakah dengan adanya kegiatan amal
soleh dapat menumbuhkan rasa empati

anak usia dini ?

10.Apa manfaat yang Anda lihat dari
anak terlibat dalam kegiatan amal soleh
di sekolah, baik dari segi perkembangan

sosial maupun karakter?




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum RA Labschool I1Q Jakarta

1. Sejarah singkat berdirinya RA Labschool Jakarta

Pada tahap awal pembentukannya, catatan sejarah singkat
mengenai berdirinya RA Labschool IIQ Jakarta dapat ditelusuri
kembali ke upaya proaktif yang dilakukan oleh Yayasan Ilmu al-Qur'an
Jakarta, yang lebih sering disebut sebagai I11Q, khususnya melalui
fakultas terkemuka, yaitu Fakultas Tarbiyah 11Q Jakarta bersama
Pondok Pesantren Takhassus 11Q Jakarta, keduanya memainkan peran
penting dalam mengatasi masalah yang berlaku. keterbelakangan
dalam lembaga pendidikan prasekolah, terutama di tingkat RA, yang
singkatan dari Raudhatul Athfal, di mana ada penekanan signifikan
ditempatkan pada tujuan ganda membina pendidikan Quran bersama
pendidikan karakter, khususnya di wilayah Pamulang Timur yang
ditentukan secara geografis. Akibatnya, pada tanggal 20 Mei 2015,
Yayasan [1Q Jakarta secara tegas mengambil inisiatif untuk mendirikan
lembaga pendidikan PAUD Raudhatul Athfal (RA), yang dirancang
dengan cermat untuk memprioritaskan kemajuan studi Quran serta
pendidikan etika dan moral anak-anak, dan lembaga yang baru

didirikan ini ditunjuk dengan nama RA Labschool I1Q Capital Jakarta.

67
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Gambar 4.1

2. Profil RA Labschool I1Q Jakarta

Nama Sekolah
Bentuk Pendidikan
Status Kepemilikan
Status Sekolah
Akreditasi

Web
E-mail

No. Hp

Kurikulum

Alamat

Kota

Provinsi

Kode pos

Kepala sekolah

No SK [jin Operasional

RA labschool 11Q Jakarta RA
RA (raudhatul Athfal )
Yayasan

Swasta

A
https://labschool-iiq.sch.id/

: labschooliigjakarta23.24@gmail.com
: 082157748805

: kurikulum Merdeka

: JI. Moh Toha No. 31 RT.02/09

pamulang
: Tangerang Selatan
: Banten
1 15413
Nely Mardiah,S.pd
: 365 Tahun 2021
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Gedung dibangun : Tahun 2016
Waktu penyelenggaraan : pagi

Luat Tanah : 1095 M?
Luas bangunan :1782 M?

3. Visi, Misi dan Tujuan RA Labschool I1Q Jakarta

a.

C.

Visi
Mencetak generasi Qur’ani yang cerdas, kompetitif,
berkarakter dan berakhlakul karimah
Misi
1) Menanamkan kesadaran terhadap ketetapan Al-Qur’an
2) Menciptakan lingkungan belajar yang nyaman,
menyenangkan dan relegius
3) Menanamkan kesadaran yang tepat saat membaca Al-
Qur’an
4) Mengajarkan sikap yang ramah terhadap lingkungan
sesama
5) Menanamkan sikap kritis dan bertanggung jawab
6)
Tujuan
1) Berkontribusi kepada pemerintah dalam mengusahakan
pemerataan Pendidikan
2) Menjadikan RA Labschool II1Q Jakarta sebagai lembaga
pendidikan formal yang unggul dibidang ke-Al-
Qur’anan
3) Membantu masyarakat untuk mewujudkan pendidikan
yang menanamkan nilai Al-Qur’an serta pemahaman

ketepatan membaca Al-Qur’an sejak dini
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4) Merealisasikan maksud dan tujuan yayasan I1Q Jakarta,
yakni meningkatkan pelayanan dibidang pendidikan
Masyarakat.

4. Data pendidik
Tabel 4.1

Data Pendidik RA. Labscool I11Q Jakarta

Nama Jawaban
No

1| Nely Mardiah, S.Pd Kepala Sekolah
2/ Alfia Fayruz,S.pd Bendahara
3| Almunawarah Sekertaris

Burhanudin S.Ag
4, Nisa Halwati, S.Pd Wali kelas B2
5] Rizkya Kamelida Wali kelas Al

Fitriani
6. Nurdian Andini Wali kelas A2

5. Data Siswa RA. Labschool I1Q Jakarta Tahun Ajaran 2023//2024
Table 4. 2

Data Siswa Tahun Ajaran 2023//2024

No Kelas L P Jumlah

1. Kb gajah 2 4 6

2. A1l An-Nahl 7 3 10
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A2 An-Naml 5 9
B2 al- Baqarah 7 15
B1 Al- 5 14
Ankabut

Jumlah seluruh siswa 54

Table 4. 5

Daftar Siswa Kelas A2 An-naml

No. Nama Jenis kelamin
l. Almeere Zareen Nasywa Perempuan
2. Anindya Nafia Mehrunnisa Perempuan
3. Hana Azizah Al Latief Perempuan
4. Hannan Muhammad Kafa Laki-laki

Birrahman
5. Karim Laki-laki
6. Kirana Azkianita Daulay perempuan
7. Muhammad Raffasya Fauzan Laki-laki
8 Muhammad Rayhan Rahman Laki-laki
9 Rayhan Alkahfi Laki-laki

6. Sarana dan Prasarana

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran mengajar, yang biasa

disebut sebagai KBM, memerlukan penyediaan sumber daya penting

dan infrastruktur yang kuat untuk memastikan bahwa proses
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pendidikan ini dapat berlangsung tanpa gangguan atau hambatan.
Dalam konteks ini, sangat penting untuk mengakui berbagai fasilitas
dan aset infrastruktur yang saat ini dimiliki RA Labschool 11Q Jakarta,
yang memainkan peran penting dalam memfasilitasi keterlibatan

pedagogis yang efektif:

Table 4. 7

Sarana dan Prasarana

No Nama Jumlah | Keterangan
1 | Ruang Kelas 4 Baik
2 | Ruang kepala sekolah 1 Baik
3 | Ruang administrasi 1 Baik
4 | Ruang guru 1 Baik
5 | Perpustakaan 1 Baik
6 | Kamar mandi 3 Baik
7 | Masjid 1 Baik
8 | Gudang 1 Baik
9 | Taman 1 Baik
10 | Arena bermain/lapangan 1 Baik
11 | Parkiran 1 Baik
12 | Arena praktikum 1 Baik
13 | Watafel 5 Baik
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14 | Tempat bermain outdoor 5 Baik
15 | Balok 100 Baik
16 | Bahan, media, dan alat 7 Baik
pengembangan fisik dan motoric
17 | Lemari arsip 3 Baik
18 | Meja umum 2 Baik
19 | Rak buku 5 Baik
20 | Rak Sepatu 5 Baik
21 | Kursi siswa 50 Baik
22 | Meja siswa 10 Baik
23 | Papan tulis 5 Baik
24 | Tanaman 20 Baik
25 | Pendingin ruangan 5 Baik
26 | Madding 4 Baik
27 | Loker siswa 5 Baik
28 | Rak tas siswa 9 Baik

7. Kurikulum Pendidikan

Kurikulum adalah dasar proses belajar mengajar (KBM) dan

pendidikan. Untuk memenuhi standar kualitas dan menyesuaikan

program dengan kebutuhan siswa, RA Labschool IIQ Jakarta

menggunakan kurikulum 2013 dengan kurikulum agama seperti
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kurikulum tema, kurikulum bagdadi, dan kurikulum agama (doa dan

hadist).
Kurikulum di RA Labschool IIQ Jakarta bertujuan untuk

meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa sehingga

mereka dapat mempraktikkan ajaran Islam dengan nilai-nilai karakter

dalam berbagai aspek kehidupan. Kurikulum RA Labschool I11Q

Jakarta juga disusun dengan cara yang sederhana, menarik, dan praktis

sehingga pendidik dapat memahami dan menerapkannya dengan

mudah serta berfungsi sebagai referensi untuk studi yang mendasari

program. Struktur kurikulumnya meliputi:

a.

Program pendidikan terstruktur dalam lingkungan sekolah
mencakup rangkaian kegiatan pembelajaran dan pengajaran
yang komprehensif yang dilakukan dengan cermat oleh
pendidik bekerja sama dengan siswa mereka, yang semuanya
berlangsung dalam batas-batas ruang kelas terorganisir yang
dirancang untuk memfasilitasi transfer pengetahuan yang
efektif.

Proses internalisasi praktik ibadah dan nilai-nilai agama
adalah upaya sehari-hari yang secara rumit terjalin ke dalam
jalinan interaksi sosial dan berbagai komponen kehidupan,
yang terwujud dalam perilaku rutin seperti berpartisipasi
dalam doa jemaat setiap pagi, menumbuhkan kebiasaan
tersenyum, menyampaikan salam, dan mengungkapkan
permintaan maaf, di antara tindakan penting secara sosial
lainnya.

Kegiatan pendidikan mewakili spektrum luas inisiatif
dukungan kurikuler yang secara khusus ditujukan untuk

mendorong pengembangan keterampilan pada siswa, yang
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dapat mencakup peluang pembelajaran berdasarkan
pengalaman seperti kunjungan lapangan yang terorganisir dan
praktik budaya yang signifikan seperti berburu selama bulan
Ramadhan, sehingga meningkatkan pengalaman pendidikan
secara keseluruhan.

Kegiatan ekstra-kurikuler mengacu pada pemilihan strategis
inisiatif yang selaras dengan beragam minat dan bakat siswa,
yang dapat mencakup berbagai kegiatan yang memperkaya
seperti terlibat dalam program ekstrakurikuler yang berfokus
pada penguasaan bahasa dalam bahasa Inggris dan Arab, serta
upaya artistik seperti mewarnai, menari, dan membaca
Alquran dengan cara merdu yang dikenal sebagai murottal.
Kegiatan pengabdian masyarakat terutama terjadi melalui
keterlibatan pengalaman, yang menekankan pentingnya
partisipasi aktif dan kolaborasi, terutama diilustrasikan oleh
praktik adat pembagian tanggung jawab dalam persiapan
perayaan Idul Fitri, serta tindakan kemurahan hati yang

berorientasi masyarakat yang sering terjadi pada hari Jumat.
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Gambar 4.2
kurikulum Agama RA Labschool I1Q

KURIKULUM AGAMA RA. LABSCHOOL 11Q JAKARTA
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(Doa-Doa Harian) (Hadits Pilihan dan Mahfudzat)
[ 2 Do'a Harian Bal ;
Bulan | Mingsu an | Minggu HADIS DAN MAHFUDZAT
1] TEA LA KB TKA TKB
Tuli 3 Sebelum Makan Sebelum Makan Do'a Pagi o 3 Sty Memberi Hadiah
Sesudah Makan Senyum R T e
q Larangan Marah | Belajar Al-Qur'an
a Sesudah Makan Sebelum Tidur e B Fer ] ST
| Bangun Tidur et 3 Menja 8. Keindahan
RO T Masuk k. Mandi Masuk M 2 Saling y
Agst Keluar km. Mandi Keluar Mesji 7 Adab Makan Kebersihan
Keluar km. Mandi Scbelum Belajar Pembuka Hati Sept. i e ersaudoraan
- 2
Niat Wudhu Masuk Rurmah Bercormin 3 Larangan Marah erkata baik
Sept Naik kendaraan T Berkata Baik Menutup Aurst
; Sesudah Wudhu Keluar Rumah L
Schelum Belajar 1 5 Sabar
Sebelum Tidur Masuk Mesjid Sesudah Belsjar Okt. 2 Sungguh-sungguh
Okt - Keindahan Tidak Mencela
Bangun Tidur Keluar Mesjid Sesudah Wudhu ‘It Adab Makan
Memberi Do’a
Kedua Orang twa Kedua Orang iua Kedua Orang tua o 2
= = ’ 3 : "
Nov Kesclamatan dunta | Kesclamatan dunia | Kesclamatan dunia : Memberi Hadiah Sura bu
Kiirat akhirat akhirat
F] e Sesudah Wudha Sesudah Wudhu Des. 14 REVIEW + EVALUASI
Des =] REVIEW + EVALUAST 2
H Menjenguk orang Jan. 3 Belajar Al-Qur'an | Menuntut llmu
Januari 7 Belajar Bercermin L1 T Sersenlazmn
Khotmil Qur'an 2 Menuntut [Imu Keutamaan Sholat
Feb.
Naik Kendaraan Naik Kendaraan i Niat Meiiberi
Feb - Sesudalh Adzan
Ketika Hujan
Penutup Majelis e ; Tidak Mencela | Saling Menyayangi
Do’a Masuk Rumah Khatmil Qur'an Melihat Petir Marct 3 Bersungguh- Bestorat Balk
Marct ] sungguh
3 Do’a Keluar Rumah Penutup Majelis Memakai Pakaian Berkata Baik -
4 Sabar Niat
L Bersin Sesudah belajar Niat Pussa + April . .
4 £ T " uasa uasa
April ) i R Berbuka Puasa 3
4 - Niat Puasa Niat Sholat Tarawih Mei 14 REVIEW
Mei 1-4 REVIEW Juni 1-4 EVALUAST
Juni 14 EVALUASI
KURIKULUM BAGHDADI RA. LABSHOOL 11Q JAKARTA
TAHUN AJARAN 20232024 M
Kelas KB
(Kelas A Dan B) ( X
No Bulan Ta Baghdadi SMT
NO | BULAN KELAS A | KELAS B - rm —
BAGHDADI unul-:r"' BAGHDADI | TARGET 2 i Hbilan Elaru Haliyeliv s
2 Agustus 2 mingzu Huruf Halgiyah >+
1 Juli Huruf Halgiysh ¢ » | 2minggy | Huruf Lisaniyah &3 | 2 minggu 2 minggu Huruf Halgiyah £ =
T [ AEs | WualHigyihg g | 2mngev | Honf Lsaniyohg g | 2mingsu . TR
Hund Halgiyah £ ¢ | Zmingen | Hurf Lisaniyah o= | Zmaboge | 4 September 2 minggu
3] Sep Huruf Lisaniysh d 3 | 2minggu | Hurof Lisaniyah J 2 minggu E . .
. mester ganjil
Horl Lisangalig 2@ | 2MER | Mool Lsamyan s | 2 | 2 minggu Huruf Halgiyah £ 2 gang
4| Okt Huruf Lisaniyah s | 2 minggu Huruf Lisaniyah 3 2 minggu E 6 T Huruf Halgiyah £ #
Huruf Lissniysh J | 2minggu | Hurof Lismniysh =2 | 2minggu Oktober
Now. Huruf Lisaniyah & 2 minggu | Huruf Lisaniyah o= o= 5| 2 minggu 2 minggu Huruf Lisaniyah &
2 Hur Lisaniyah 5| 200Gz | Hurf Lisaniyah 55 5 | Zminggn 5 et 2 minggu Huruf Lisaniyah
(ovember
| | 2 minggu Huruf Lisaniyah 2 3
6 | Des. teview dan Evaluasi Belajar o e Evleast i
7| | Huraf Uisaniyah = | 2minggv | ol Syofiwiyah g | 2 mnggw 10 | Desember
§ | Feb. | HurolLisaniyoh o+ | 2Minggu | Huruf Syafawiyshs 3 | 2 minggu - -
| rr-ixkl i o i | n Januari T balan Huruf Lisaniyahs ¢
Huraf Lisaniyah s 3. |2 minggu ‘ Review Huruf Halgiyyah | 2 minggn E 12 Februari 1 bulan Huruf Lisaniyah J Semester genap
Ao e — — — —— -] 13 Maret 1 bulan Huruf Lisaniyah &
Huruf Syafawiyahp - | 2 mingeu | Review Huruf Lisan 2 minggu E
Huruf Syafawiyah = 3 | 2 minggu Review Huraf 2 minggn 14 Apil Review dan Evaluasi Belajar
Syafawiyah
Ape : -
10 Juni Review & Evaluasi




8. Kegiatan Ekstrakulikuler

77

RA Labschool IIQ Jakarta secara aktif memupuk dan

meningkatkan beragam minat dan bakat bawaan siswa dengan

menyediakan beragam kegiatan ekstrakurikuler yang terjadi di luar jam

sekolah biasa, yang mencakup berbagai kegiatan menarik seperti

mewarnai, menari, dan studi bahasa Arab dan Inggris serta praktik

pembacaan murottal. Jadwal yang diatur dengan cermat yang

menguraikan kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia di RA Labschool

IIQ Jakarta adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 8

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakulikuler

Hari Jam Kegiatan Pengajar
Senin 11.10-11.40 Menari Bunda disa
Selasa 11.10-11.40 Murottal Bunda Nely &
Bunda Amel
Rabu 11.10-11.40 Mewarnai Bunda Nisa &
Bunda Kya
Kamis 11.10-11.40 B. inggris Bunda Alfi &
Bunda Ara
Jumat 10:30-11.40 Pildacil Bunda afifah




78

9. Jadwal Seragam Sekolah
Selama kegiatan proses belajar mengajar (KBM) di RA
Labschool 11Q Jakarta , siswa mengenakan seragam sesuai dengan
jadwal pembelajaran yang sudah ditentukan. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa anak memiliki kemampuan untuk belajar dan

terbiasa dengan aturan.

Tabel 4. 9
HARI SERAGAM
Senin Merah Kotak-kotak
Selasa Bebas/Ke-orifesuan
Rabu Olah Raga
Kamis Batik IGRA
Jumat Muslim (putih)

10. Jadwal Kegiatan Harian Kelas TK KB - B

Dalam kegiatan sehari-hari di RA Labschool 11Q, semua aspek
perkembangan anak usia dini diperhatikan, seperti perkembangan
moral, agama, dan spiritual, perkembangan kognitif,
perkembangan sosial dan emosional, perkembangan motorik kasar

dan halus, perkembangan seni, dan perkembangan bahasa.
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Tabel 4. 10

JAM KEGIATAN
07.15 - 08.00 Kegiatan pra membaca
08.00 — 08.30 Muroja’ah dan Baghdadi
08.30 — 08.45 Mentari pagi pagi
08.45—-09.15 Wudhu & sholat dhuha

berjamaah

09.15-09.50 Istirahat (makan & bermain)
09.50 — 10.00 Menggosok gigi Bersama
10.00 — 11.00 Kegiatan belajar mengajar

11.00 Pulang

B. Analisis Pembiasaan Kegiatan Amal Saleh dalam Menumbuhkan

Sikap Empati Anak Usia Dini
1. Kegiatan Amal Soleh di RA I1Q Jakarta

Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif  yang
menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta yang
ditemukan di lapangan. Untuk memudahkan memperoleh data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam observasi, peneliti mengamati secara langsung
proses pembelajaran dan pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan di

RA Labschool iiq jakarat . Peneliti terlibat dalam kegiatan orang yang
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diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam
wawancara, peneliti mengadakan kontak langsung atau tatap muka
langsung dengan sumber data, yaitu kepala sekolah, orang tua anak dan
guru RA Labschool iiq jakarat. penanaman empati ini penting
dilakukan sejak dini agar dapat memberikan pemahaman kepada anak
mengenai rasa kepedulian terhadap sesama, disisi lain juga dapat

meningkatkan ke pekaan anak terhadap lingkungan sekitarnya.

Hal ini juga diterapkan pada peserta didik RA Labschool liq
Jakarta yang mana di RA ini juga mempunyai program program
penanaman empati seperti pembiasaan kegiatan jumat berbagi ini juga
dilakuakan pagi hari setelah perserta didik melakukan pembiasaan
seperti berbaris, bersalaman dengan bunda guru dan berdoa. Kegiatan
Jumat Berbagi adalah program rutin yang dilakukan setiap bulan di
minggu terakhir pada hari Jumat. Pada hari-hari Jumat lainnya, anak-

anak juga tetap diajak untuk berinfaq secara rutin.

Kegiatan ini melibatkan seluruh siswa-siswi RA Labschool 11Q
Jakarta dalam berinfaq di hari jumat setiap minggunya membawa uang
infak secukupnya untuk dimasukkan ke kotak infaq. setelah itu
kegiatan gotong royong jumat bersih di lakukan di setiap kelas
seminggu sekali Hal ini juga termasuk kedalam ke dalam penanaman
empati karena mengajarkan kepedulian terhadap sesama yang lebih
membutuhkan. Beberapa kegiatan ini dilakukan setiap minggu, tetapi
yang lain dapat disesuaikan dengan keadaan di lapangan. Selama
proses wawancara yang berbeda , dan diberikan secara terpisah pada
saat diajukan kepada kepala sekolah , bunda guru,dan wali kelas A2

yang berjumlah 4 (empat) orang dari kelas A2 analisis ini membahas
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tentang pembiasaan kegiatan amal soleh dalam menumbuhkan sikap

empati anak usia dini di RA Labschool liq Jakarta.

Dalam setiap program pasti ada perencanaannya, begitu juga
dengan program pembiasaan kegiatan amal soleh di RA Labschool 11Q
Jakarta, Peneliti mewawancarai Bunda Nely selaku Kepala Sekolah,
sebagai berikut :

“Pembentukan sikap amal soleh sangatlah penting bagi
anak usia dini seperti kita ketahui Bersama misalkan
jenjang umur dari 0-6 tahun atau sampai 7-8 tahun
merupakan masa-masa emas penerimaan rangsangan
berbeda dari usia setelahnya. Kalua misalkan,kita
biasakan penanaman amal soleh dalam hal kebaikan
apapun itu baik itu berbagi makanan,penanaman Al-quran
, murojaah , sholat dhuha , sedekah atau infaq .jika kit ajika
kita biasakan sejak anak usia dini maka anak akan semakin
terbiasa dan nyaman saat nanti di usia dewasa .karna,usia
dini tidak akan terulang Kembali.maka dari itu penanaman
amal soleh sangatlah penting jadi kita biasaakan seperti
contohnya lagi jumat berinfaq,atau jumat berbagi. Maka
anak akan terbiasa nantinya dan kita lakukan secara rutin

dan terus menerus dan konsisten maka akan terbiasa.” %

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan Bunda Nely selaku
Kepala Sekolah,bahwa anak-anak usia dini sangat mudah menyerap
berbagai hal baru, termasuk kebiasaan-kebiasaan baik. Dengan
membiasakan anak melakukan amal soleh sejak dini , seperti berbagi
makanan, mengaji Al-Quran, sholat Dhuha, atau bersedekah, maka
anak akan terbiasa berbuat baik dan memiliki sifat dermawan.

Hal ini di perkuat dengan penyataan bunda Nisa Halwati,S.Pd.
selaku guru wali kelas Kelas Bl Al-Ankabut, sebagaimana hal ini

terlihat dari hasil wawancara dengan berikut:

8 Nely Mardiah, S. Pd., Kepala Sekolah RA Labschool 1IQ Jakarta, Wawancara
oleh Penulis di Pamulang Timur, Senin 22 Juli 2024



82

“Anak-anak itu ibarat kertas putih, apa yang kita
ajarkan dan tanamkan sejak dini akan menjadi dasar dari
kepribadian mereka di masa depan. Salah satu nilai
penting yang perlu kita tanamkan adalah empati, yaitu
kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan
orang lain. Salah satu cara yang efektif untuk mengajarkan
empati adalah melalui kegiatan amal sholeh. Mengapa
amal sholeh? Karena ketika anak-anak terlibat dalam
kegiatan seperti memberi makanan kepada yang
membutuhkan, berbagi mainan dengan teman, atau
sekadar membantu orang lain, mereka tidak hanya belajar
tentang konsep memberi, tetapi mereka juga merasakan
langsung bagaimana perbuatan mereka bisa membuat
orang lain merasa Bahagia. Di saat itulah, mereka mulai
memahami bahwa perbuatan baik mereka memiliki
dampak nyata. Mereka mulai mengerti bahwa ada orang
lain di luar diri mereka yang juga memiliki perasaan dan
kebutuhan. Ini adalah langkah awal yang sangat penting
dalam membentuk sikap empati.Selain itu, dengan
melibatkan anak’°

Ditegaskan pula oleh pendapat dari orang tua siswa kelas A2

An-Naml dalam wawancara, yaitu:

6

enurut saya, kegiatan amal sholeh yg dilakukan
di RA 1IQ sudah cukup bagus, imbang antara
hablumminannas dan hablumminallahnya. Jadi, tidak
hanya mengajarkan anak untuk berbagi dan peduli
terhadap sesama saja (melalui kegiatan jum'at berbagi dan
Infag jum'at) , melainkan juga menanamkan religiusitas
pada anak dg pembiasaan sholat dhuha setiap harinya.”™

0 bunda Nisa Halwati,S.Pd. selaku guru wali kelas Kelas B1 Al-Ankabut RA

Labschool IIQ Jakarta,wawancara penelitin di pamulang timur, Rabu 24 juli 2024

"1 Wawancara dengan Orang Tua Siswa Kelas An-naml ibu Dyah RA Labschool 11Q

pamulang timur 3 agustus 2024 .
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Berdasarkan berbagai pendapat yang telah disampaikan, dapat
disimpulkan bahwa pembentukan sikap amal sholeh pada anak usia
dini sangatlah penting. Masa usia dini, khususnya dari 0-8 tahun,
merupakan masa-masa emas di mana anak-anak sangat mudah
menyerap dan membentuk kebiasaan baru. Jika kebiasaan melakukan
amal sholeh, seperti berbagi makanan, mengaji, sholat Dhuha, sedekah,
atau infaq, ditanamkan sejak dini, anak-anak akan tumbuh menjadi

individu yang terbiasa berbuat baik dan memiliki sifat dermawan.

Pendapat dari Bunda Nely selaku Kepala Sekolah, Bunda Nisa
Halwati, S.Pd., selaku guru, serta orang tua siswa, semuanya
menekankan pentingnya konsistensi dalam membiasakan anak-anak
untuk melakukan amal sholeh. Kebiasaan ini tidak hanya membantu
dalam membentuk karakter anak, tetapi juga mengajarkan empati dan
kepedulian terhadap sesama. Dengan rutinitas yang teratur, seperti
Jumat berbagi dan infaq, anak-anak akan terbiasa dengan perbuatan
baik ini dan membawa kebiasaan tersebut hingga dewasa, membentuk

kepribadian yang peduli dan religius.

Dari penjelasan sesuai hasil keseluruhan wawancara
Bunda kepala sekolah, guru, dan orang tua. peneliti dapat
mengambil Kesimpulan bahwasanya pembiasaan kegiatan amal
soleh memiliki peran penting dan tanggung jawab yang besar
dalam mengajarkan anak-anak di kehidupan sehari-hari. bagi
orang tua guru dapat memberikan bimbingan dan dukungan .
Adapun aspek aspek Secara keseluruhan yang membentuk empati
anak adalah Toleransi Menghargai, Memahami kebutuhan orang

lain, Pengertian, Peduli,mengendalikan amarah, Membantu.
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2. Pembiasaan Amal Saleh dalam menumbuhkan Sikap Empati
Anak usia Dini

Pembiasaan amal saleh pada anak usia dini adalah langkah
penting dalam menumbuhkan sikap empati. Melalui tindakan
sederhana seperti berbagi makanan, membantu teman, atau berinfaq,
anak-anak belajar untuk peduli dan memahami perasaan orang lain. Di
usia dini, mereka sangat peka terhadap lingkungan, sehingga teladan
dari orang tua dan guru menjadi kunci. Ketika anak-anak rutin
diajarkan untuk berbuat baik, nilai-nilai ini akan tertanam dalam diri
mereka dan berkembang menjadi kebiasaan yang mendarah daging.
Empati yang tumbuh dari pembiasaan ini tidak hanya membentuk
karakter mereka, tetapi juga menciptakan fondasi untuk menjadi
individu yang peduli dan berkontribusi positif dalam masyarakat. ”

Dalam perkembangan psikologis anak, usia 4-5 tahun yang
dijelaskan dalam BAB II kajian teori yaitu empati anak usia dini
berperan penting dalam perkembangan sosial emosional mereka.

Pertama, membangun sosial yang positif Anak-anak yang
berempati lebih mudah bekerja sama dengan teman sebayanya,
memiliki keterampilan komunikasi yang lebih baik, dan lebih disukai
oleh teman-teman mereka dalam hal ini kepala sepala sekolah Ra
Labschool Iiq Jakarta Bunda Nely Mardiah ,S.Pd menjelaskan dengan

hasil wawancara sebagai berikut :

“tentu saja ada beberapa anak kak yang harus belajar
empati melalui teladan dari orang dewasa, pengenalan emosi
orang lain, serta kegiatan berbagi dan kerja sama.
Mengapresiasi sikap baik anak, melibatkan mereka dalam

72 Sabri and Mohamed, “Implementation of Teaching and Learning (PdP) of Moral

Education in Preschool.”
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kegiatan sosial, mengajarkan pemecahan konflik dengan
empati, dan menceritakan kisah yang mengandung nilai empati
Jjuga membantu anak memahami dan menerapkan empati dalam
kehidupan sehari-hari. pembentukan sikap amal sholeh pada
anak usia dini sangat penting karena masa 0-8 tahun
merupakan periode emas dalam perkembangan mereka. Jika
amal sholeh, seperti berbagi, membaca Al-Quran, sholat
dhuha, sedekah, atau infaq, dibiasakan sejak dini, anak akan
terbiasa dan nyaman melakukannya hingga dewasa. Karena
masa usia dini tidak akan terulang, pembiasaan amal sholeh
vang dilakukan secara rutin dan konsisten akan membentuk
karakter positif pada anak di kemudian hari.””

Sebagaimana hal ini terlihat dari hasil wawancara
dengan bunda Nisa halwati, S.Pd, yaitu

Untuk membangun social yang positif tentu saja kita sebagaii
pendidik harus melibatkan anak dalam kegiatan amal sholeh
yang nyata, seperti berbagi makanan atau membantu sesama.
Misalnya, Anda bisa mengajak anak untuk berpartisipasi dalam
kegiatan Jumat berbagi, di mana mereka membantu
menyiapkan makanan dan membagikannya kepada yang
membutuhkan. Melalui pengalaman langsung ini, anak-anak
dapat merasakan langsung dampak dari tindakan mereka dan
memahami arti empati’™

3 Nely Mardiah, S. Pd., Kepala Sekolah RA Labschool 1IQ Jakarta, Wawancara
oleh Penulis di Pamulang Timur, Senin 22 Juli 2024

74 bunda Nisa Halwati,S.Pd. selaku guru wali kelas Kelas B1 Al-Ankabut RA
,pamulang timur 25 juli 2024.



Gambar 4.3

Murojaah dengan tertib
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Ditegaskan pula oleh pendapat orang tua siswa A2 Ra
Labschool liq jakarta dalam wawancara, yaitu:

Saya menyekolahkan di RA I1IQ Jakarta karena ingin
membiasakan anak dengan hal-hal positif sejak dini. Seperti
membiasakan anak sholat duha, berwudhu sebelum sholat,
murojaah, dan hal-hal positif lainnya.”

Di Ra labscholl lig anak saya selalu dibiasakan dengan sholat
dhuha, berwudhu, dan murojaah sejak dini membantu
membangun dasar pendidikan spiritual dan moral. Sholat
dhuha, sebagai ibadah sunnah yang dilakukan di pagi hari,
mengajarkan anak tentang pentingnya kedisiplinan dan
pengabdian kepada Allah. Berwudhu sebelum sholat tidak
hanya mendidik anak tentang kebersihan, tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk beribadah dengan hati yang
khusyuk. Murojaah, yaitu mengulang-ulang bacaan Al-Quran,

> Wawancara dengan Orang Tua Siswa Kelas A2 RA Labschool liq Jakarta, Ibu
Siti Istikomah, jakarta 3 agustus 2024
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membantu anak memperdalam pemahaman dan kecintaan
mereka terhadap Al-Quran.’

Berdasarkan hasil wawancara dari ibu kepala sekolah.
guru,serta orang tua kelas A2 Ra Labschool liq Jakarta menunjukan
empati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan perasaan
orang lain. Melalui teladan, pembelajaran emosi, dan kegiatan sosial,
anak-anak dapat belajar untuk berempati dan membangun hubungan
yang baik dengan orang lain.Amal sholeh seperti berbagi, bersedekah,
dan ibadah lainnya, tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama, tetapi
juga menumbuhkan rasa peduli dan kepedulian terhadap sesama.
Dengan membiasakan anak melakukan amal sholeh sejak dini, mereka
akan tumbuh menjadi individu yang lebih baik dan bermanfaat bagi
lingkungan sekitar Masa kanak-kanak adalah periode emas untuk
pembentukan karakter. Oleh karena itu, sangat penting bagi orang tua,
guru, dan lingkungan sekitar untuk memberikan contoh yang baik dan
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tumbuh kembangnya

nilai-nilai positif pada anak.

Kedua, Mengelola konflik Anak yang memiliki empati
cenderung lebih mampu memahami sudut pandang orang lain,
sehingga lebih mudah mencari solusi yang adil. Dalam hal ini kepala
sekolah menjelaskan sesuai hasil wawancara sebagai berikut:

113

Kalau pendapat saya kita sebagai guru juga harus
memberikan kesempatan kepada anak untuk menceritakan apa
yang terjadi secara detail. Dengarkan dengan penuh perhatian

6 Wawancara dengan Orang Tua Siswa Kelas A2 RA Labschool Iiq Jakarta, Ibu
Siti Istikomah, jakarta 3 agustus 2024
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tanpa memotong apa yang anak ceritakan tentang apa yang ia
alami dan rasakan. ”

“ Ajukan pertanyaan seperti "Apa yang membuatmu merasa
marah?", "Apa yang kamu katakan kepada temanmu?", dan
"Bagaimana perasaanmu setelah kejadian itu?". Pertanyaan
terbuka akan membantu anak mengeksplorasi perasaannya dan

menemukan solusi.””’

Sebagaimana hal ini terlihat dari hasil wawancara dengan Afifah

Afiani, S. Pd, yaitu :

“Pembiasaan kegiatan amal sholeh dalam mengelola konflik
sejak dini sangat penting untuk ditanamkan pada anak-anak.
Ketika anak-anak terbiasa menerapkan prinsip amal sholeh di
sekolah, seperti berbagi, sholat, atau membaca Al-Quran,
kebiasaan tersebut akan terbawa ke rumah dan sebaliknya.
Konsistensi dalam penerapan nilai-nilai positif ini membantu
anak-anak mengintegrasikan pendekatan yang penuh empati
dan penyelesaian masalah yang baik dalam kehidupan sehari-
hari mereka, baik di sekolah maupun di rumah. Dengan
demikian, pembiasaan amal sholeh berperan dalam membentuk
karakter anak secara menyeluruh dan konsisten, termasuk
dalam cara mereka menghadapi dan mengelola konflik. ”"®

77 Nely Mardiah, S. Pd., Kepala Sekolah RA Labschool IIQ Jakarta, Wawancara

oleh Penulis di Pamulang Timur, Senin 22 Juli 2024

78 bunda Afifah Afiani. selaku guru pendamping kelas A2 An-Naml RA ,pamulang

timur 27 juli 2024
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Gambar 4.4

Jum’at Berbagi

Ditegaskan pula oleh pendapat dari orang tua siswa A2 RA

Labschool liq Jakarta dalam wawancara, yaitu:

"Bayangkan, saat anak-anak kita ikut kegiatan sosial seperti
mengunjungi panti asuhan atau membersihkan lingkungan. Selain
belajar berbagi dan peduli pada orang lain, mereka juga sedang
belajar hal yang sangat penting, yaitu cara menghadapi masalah.
Ketika berinteraksi dengan orang-orang yang berbeda-beda, mereka
akan bertemu dengan berbagai macam pendapat dan cara pandang.
Nah, dari pengalaman ini, anak-anak jadi terbiasa menghargai
perbedaan, mau mendengarkan teman yang berbeda pendapat, dan
mencari cara agar semua orang senang.”

Misalnya, saat bermain bersama, pasti pernah ada yang
bertengkar kan? Nah, anak-anak yang sering ikut kegiatan sosial
biasanya lebih pintar menyelesaikan masalahnya. Mereka sudah
terbiasa berpikir, 'Hmm, kenapa ya teman saya marah? Apa yang bisa
saya lakukan agar dia senang lagi?' Jadi, mereka lebih bijaksana

79 Wawancara dengan Orang Tua Siswa Kelas A2 RA Labschool liq Jakarta, Ibu
Nitha, jakarta 3 agustus 2024
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dalam menghadapi konflik dan berusaha mencari solusi yang baik
untuk semua pihak."°

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan
orang tua siswa Ra Labschool liq Jakarta, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan amal sholeh memiliki peran yang sangat krusial dalam
membentuk karakter anak-anak yang mampu mengelola konflik
dengan baik. Melalui pembiasaan kegiatan amal sholeh seperti berbagi
dan membantu sesama, anak-anak diajarkan untuk memiliki empati,
menghargai perbedaan, dan mencari solusi bersama. Selain itu, dengan
memberikan ruang bagi anak-anak untuk bercerita tentang pengalaman
mereka dan mengajukan pertanyaan terbuka, guru dan orang tua dapat
membantu anak-anak untuk lebih memahami perasaan mereka sendiri
dan menemukan cara yang lebih baik untuk mengatasi konflik. Dengan
demikian, kegiatan amal sholeh tidak hanya membentuk karakter yang
baik, tetapi juga membekali anak-anak dengan keterampilan sosial

yang penting untuk kehidupan mereka di masa depan.

Ketiga, Mengembangkan moralitas Empati merupakan dasar

penting bagi perkembangan moral anak. Anak-anak yang belajar
memahami dan merasakan apa yang dialami orang lain akan lebih
mungkin menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai moral
seperti kejujuran, kebaikan, dan keadilan Dalam hal ini kepala sekolah

menjelaskan sebagai berikut:

“dalam pembiasaan dari sikap empati kemudia dari sikap
empatinya jadi anak mempunyai rasa seperti mengamalkan
hadits — hadits yang sudah dipelajari disekolah .dan itu juga
sangat membantu dalam nilai moral dan agama dalam hal

8 Wawancara dengan Orang Tua Siswa Kelas A2 RA Labschool Iiq Jakarta, Ibu

Nitha, jakarta 3 agustus 2024
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empati dan rasa berbagi anak . dan selalu kita jelaskan bahwa
uang infaq anak-anak itu untuk misalnya berkurban dan jumat

1181

berbagi.

Sebagaimana hal ini terlihat dari hasil wawancara dengan

Bunda Dinda Safira yaitu:

“mengajak anak-anak menonton film kartun yang baik. Film
ini bukan hanya sekadar hiburan, tapi juga mengajarkan banyak
hal yang bermanfaat. Setelah selesai menonton, kita ajak anak-
anak untuk cerita tentang apa yang mereka lihat dan apa yang
mereka pahami dari film tersebut. Misalnya, jika filmnya tentang
persahabatan, kita bisa tanya, "Menurut kamu, apa yang membuat
persahabatan itu penting?" atau "Bagaimana cara menjadi teman
yvang baik?. %

“Setelah anak-anak menyampaikan pendapatnya, kita
sebagai orang tua atau guru bisa menambahkan penjelasan yang
lebih detail. Misalnya, kita bisa bilang, "lya, benar sekali.
Berteman itu penting karena kita bisa saling membantu dan
berbagi suka duka. Selain itu, kita juga bisa belajar banyak hal
dari teman-teman kita." Dengan cara ini, anak-anak tidak hanya
mendapatkan informasi dari film, tapi juga bisa mengembangkan

kemampuan berpikir kritis dan berkomunikasi.”

81 Nely Mardiah, S. Pd., Kepala Sekolah RA Labschool IIQ Jakarta, Wawancara oleh
Penulis di Pamulang Timur, Senin 22 Juli 2024

8 Bunda dinda safira . selaku wali kelas B2 Al-Bagarah ,pamulang timur 27 juli 2024

8 unda dinda safira . selaku wali kelas B2 Al-Baqarah ,pamulang timur 27 juli 2024
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Gambar 4.5

Infaq Jum’at

Ditegaskan pula oleh pendapat dari orang tua siswa A2 Ra

Labschool liq Jakarta dalam wawancara, yaitu:

MasyaAllah.. Alhmdulillah Kami bersyukur atas peran bunda
guru semua kami org tua merasa terbantu karena mendidik anak-anak
kami untuk lebih dalam mengenal kecintaan kepada Allah dan
rasulnya, mengajarkan bacaan? sholat, dan membiasakan anak? untuk
melakukannya dengan baik dan tertib, dan juga tentang banyak hal
kebaikan (amal sholeh) spt berinfaq setiap hari jumat dll, terimakasih
bunda guru semua dan hanya Allah SWT yang akan memberikan
balasan sebaik’nya dari kebaikan yg sudah bunda guru lakukan
kepada Anak?2 kami,,,aamiin..yarobbal Alamin..®

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan
orang tua siswa Ra Labschool liq Jakarta, dapat disimpulkan bahwa
menumbuhkan rasa empati pada anak sejak dini melalui berbagai
kegiatan seperti pembelajaran agama, menonton film edukatif, dan
praktik amal sholeh seperti berinfaq, memiliki dampak yang sangat

positif terhadap perkembangan moral anak. Anak-anak yang telah

8 Wawancara dengan Orang Tua Siswa Kelas A2 RA Labschool liq Jakarta, Ibu

Ahyana, jakarta 3 agustus 2024



dilatih untuk memahami perasaan orang lain dan peduli terhadap
sesama akan lebih mudah menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya
membantu anak-anak untuk memahami konsep-konsep moral secara
kognitif, tetapi juga mendorong mereka untuk mempraktikkan nilai-
nilai tersebut dalam tindakan nyata. Dengan demikian, pembiasaan
kegiatan yang menumbuhkan empati sejak dini akan membentuk
karakter anak yang lebih baik dan memiliki kontribusi positif bagi

lingkungan sekitar.

Dari beberapa aspek yang telah dijelaskan sesuai hasil
keseluruhan wawancara bunda kepala sekolah ,guru,dan orang
tua ,peneliti menganbil Kesimpulan membiasakan anak-anak
beramal saleh sejak dini adalah investasi yang sangat penting
untuk masa depan mereka. Dengan berbuat baik, anak-anak akan
tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik, lebih bahagia, dan lebih

bermanfaat bagi lingkungan sekitar.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di BAB IV guna untuk
menjawab rumusan masalah bagaimana pembiasaan kegiatan amal
soleh dalam menumbuhkan sikap empati anak usia dini, peneliti
menyimpulkan sebagai berikut:

pembiasaan kegiatan amal sholeh berperan penting dalam
menumbuhkan sikap empati pada anak usia dini. Konsep empati, dapat
dikembangkan melalui interaksi dengan lingkungan, terutama melalui
kegiatan sosial yang mendorong anak untuk peduli pada orang lain.
Pengembangan empati memerlukan dukungan dari berbagai pihak,
termasuk orang tua, pendidik, dan masyarakat. Pendidikan karakter
yang melibatkan amal sholeh seperti berbagi, sedekah jumat membantu
sesama, dan kegiatan sosial lainnya menjadi media efektif dalam
membangun kepekaan sosial dan rasa empati pada anak-anak.

Selain itu, lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat
menjadi kunci dalam membentuk karakter anak. Konsistensi dalam
memberikan teladan amal sholeh di rumah dan sekolah memungkinkan
anak untuk menginternalisasi nilai-nilai positif ini. Dengan mengajak
anak secara aktif terlibat dalam kegiatan yang bermanfaat bagi orang
lain, anak-anak akan lebih mudah memahami perasaan orang lain, serta
menjadi individu yang lebih peduli dan bertanggung jawab secara

sosial.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti bermaksud membuat

rekomendasi berikut terkait dengan penelitian yang telah dilakukan:
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1.

Bagi RA Labschool IIQ Jakarta.agar terus menjalin kerjasama yang
baik dengan orang tua dalam pembiasaan kegiatan amal sholeh. Di RA
Labschool IIQ Jakarta.

Bagi Guru RA Labschool 1IQ Jakarta.agar terus mengembangkan
berbagai metode pembelajaran yang interaktif dan kreatif dalam
menanamkan nilai-nilai  empati, seperti role-playing, diskusi
kelompok, dan aktivitas kolaboratif yang melibatkan kerja sama dan

berbagi..

. Bagi Orang Tua. Agar Bekerja sama untuk mencapai tujuan Bersama

Orang tua juga diharapkan mampu memberikan penjelasan tentang
pentingnya membantu orang lain. Memberikan Penjelasan yang
sederhana dan mudah dipahami anak untuk dapat memperkuat

pemahaman mereka akan konsep empati
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Lampiran 1 : Transkip Wawancara

Transkip Wawancara dengan Kepala Sekolah

Nama : Nely Mardiah, S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah
Hari/Tanggal : Senin, 22 Juli 2024
Waktu :19.04
° Ka Nely3 ¥
@ < 22Juli19.04
No Pertanyaan Jawaban
1. Sudah berapa lama bunda | Alhamdulillah sudah sejak 2020-
menjabat sebagai kepala | 2024.
sekolah?
2. | Apasaja Visi dan Misi RA | Yaa Adapun Visi dan Misi RA
Labschool IIQ Jakarta?

Labschool IIQ Jakarta ialah:
Visi:

Mencetak generasi Qur’ani yang
cerdas, kompetitif, berkarakter dan

berakhlakul karimah.

Misi:
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1) Menananmkan kesadadaran

terhadap ketetapan Al-Qur’an.

2) Menciptakan lingkungan belajar
yang nyaman, menyenangkan dan

religius.

3) Menanamkan kesadaran yang

tepat saat membaca Al-Qur’an.

4) Mengajarkan sikap yang ramah

terhadap lingkungan sesama.

5.) Menanamkan sikap kritis dan
bertanggung jawab.

Bagaimana Bunda
memandang pentingnya
pembiasaan kegiatan amal
soleh dalam membentuk
sikap empati pada anak

usia dini?

Pembentukan sikap amal soleh itu
sangatlah penting bagi anak usia
dini. seperti kita ketahui bersama
jenjang umur dari 0-6 tahun atau
sampai 7 tahun bahkan ada juga
yang 8 tahun merupakan masa-masa
emas  penerimaan  rangsangan
berbeda dari usia setelahnya .kalau
misalkan kita biasakan penanaman
amal soleh dalam hal kebaikan
apapun itu baik itu berbagi, ataupun
penanaman Al-Quran ,murojaah
hafalan,sholat dhuha,sedekah atau

infaq .jika kita biasakan sejak anak
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usia dini maka anak senakin terbiasa
saat nanti diusia dewasa untuk
pembiasaan karna,usia dini tidak
akan terulang .sangatlah penting
penanaman amal soleh jadi jika kita
biasakan seperti,jumat berinfaq, atau
jumat berbagi maka anak akan
terbiasa nantinya karna sudah
dibiasakan dan dilakukan secara
rutin dan konsisten maka anak akan

terbiasa.

Apa strategi atau prosedur | Yaitu dengan menyelipkan dibuku
yang diterapkan oleh pedoman seperti kegiatan membawa
sekolah untuk memastikan | vang untuk berinfaq ,kemudian

bahwa amal soleh efektif | dijadwal yang kita lampirkan kita

dalam menumbuhkan lampirkan di jumat keberapa kita
empati pada anak-anak? akan berbagi seperti itu merupakan
perencanaan

1. Adanya peraturan yang Kkita
informasikan kepada orang
tua.

2. Kerjasama orang tua untuk
membiasakan anak-anak
yang baik misalkan dengan
bersedekah,berbagi,berinfaq.

3. Kita sebagai guru harus

menjelaskan harus
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menjelaskan kegiatan amal

soleh itu apa saja

Bagaimana guru dan staf
sekolah dapat mendorong
dan mendukung anak-anak
untuk berpartisipasi dalam
acara amal yang

menumbuhkan empati?

dapat mendorong dan mendukung
anak-anak  untuk  berpartisipasi
dalam acara amal yang
menumbuhkan  empati  dengan
menciptakan  lingkungan  yang
positif dan penuh perhatian, di mana
kegiatan amal dipandang sebagai
bagian dari rutinitas sehari-hari.
Mereka bisa  mengintegrasikan
kegiatan amal, seperti berbagi
makanan atau mainan, ke dalam
aktivitas belajar sambil bermain, dan
menggunakan pendekatan cerita
untuk  menjelaskan  pentingnya
membantu sesama. Selain itu, guru
dan staf dapat menjadi teladan
dengan aktif berpartisipasi dalam
acara amal, memberikan apresiasi
kepada anak-anak yang terlibat,
serta melibatkan orang tua agar
anak-anak melihat bahwa kegiatan
amal adalah nilai yang dihargai oleh

seluruh komunitas sekolah.

Bagaimana kepala sekolah
menilai seberapa efektif
program amal dalam

Sangat efektif dari pembiasaan dari

sikapnya ,kemudian dari sikap
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mencapai tujuan
pendidikan empati di
sekolah ?

empatinya itu sendiri jadi anak itu
mempunyai rasa seperti
mengamalkan hadits tang sudah
dipelajari disekolah.itu juga sangat
membantu dalam nilai moral dan
agama dalam hal empati dan rasa
berbagi anak.dan selalu kita jelaskan
bahwa uang infaq anak-anak itu
untuk misalkan nnti buat berquraban

dIl.

Bagaimana sekolah
mendorong orang tua
untuk berpartisipasi dalam
kegiatan amal soleh untuk
meningkatkan empati

anak-anak?

berpartisipasi dalam kegiatan amal
sholeh yang bertujuan meningkatkan
empati anak-anak dengan menjalin
komunikasi yang efektif dan
memberikan  pemahaman  akan
pentingnya keterlibatan orang tua
dalam proses pembentukan karakter
anak. Sekolah bisa mengadakan
program atau acara amal yang
melibatkan anak-anak dan orang tua,
seperti donasi bersama atau kerja
bakti sosial, sehingga anak melihat
contoh langsung dari orang tua.
Selain itu, sekolah dapat
memberikan  penghargaan  atau
pengakuan kepada keluarga yang
berpartisipasi aktif, serta
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menyediakan forum atau kelompok
diskusi bagi orang tua untuk berbagi
pengalaman dalam menanamkan
nilai empati melalui kegiatan amal.
Hal ini tidak hanya memperkuat
ikatan  keluarga tetapi  juga
menanamkan nilai-nilai empati pada

anak secara lebih efektif.

8. | Apa metode atau strategi
yang digunakan sekolah
untuk memastikan bahwa
amal soleh efektif dalam
menumbuhkan empati

anak-anak?

menggunakan berbagai metode dan
strategi untuk memastikan bahwa
amal  sholeh  efektif  dalam
menumbuhkan empati pada anak-
anak, di antaranya adalah melalui
pembiasaan, contoh langsung, dan
refleksi.

dilakukan

Pertama,  pembiasaan

dengan memasukkan
kegiatan amal sholeh secara rutin
dalam kurikulum, seperti berbagi
makanan atau berpartisipasi dalam
acara sosial, sehingga anak-anak
terbiasa berbuat baik. Kedua, guru
dan staf sekolah menjadi contoh
nyata dengan ikut serta dalam

kegiatan  tersebut, memberikan
teladan yang dapat ditiru oleh anak-
anak. Ketiga, setelah setiap kegiatan

amal, sekolah dapat mendorong
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refleksi melalui diskusi atau cerita,
di mana anak-anak diajak untuk
memahami perasaan orang lain dan
merasakan dampak positif dari
perbuatan mereka. Selain itu,
kolaborasi dengan orang tua dalam
kegiatan amal juga membantu
memperkuat pembelajaran  nilai

empati di rumah.

Bagaimana sekolah
melihat peran amal soleh
dalam membangun empati

pada anak usia dini?

Melalui amal sholeh, seperti berbagi
dengan teman, membantu orang lain,
atau terlibat dalam kegiatan sosial,
anak-anak  belajar ~ memahami
perasaan orang lain dan pentingnya
memberikan  bantuan.  Sekolah
percaya bahwa pembiasaan amal
sholeh tidak hanya mengajarkan
nilai-nilai  moral, tetapi juga
menumbuhkan rasa tanggung jawab,
dan keinginan untuk berkontribusi
positif dalam lingkungan mereka,
yang menjadi fondasi penting dalam

perkembangan empati anak.
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Transkip Wawancara dengan Bunda guru 1

Nama : Afifah Afiani
Jabatan : Bunda guru pendamping kelas A2
Hari/Tanggal : selasa, 27 Agustus
Waktu : 12:53
Pertanyaan Jawaban
No

1.| Bagaimana pemahaman bunda terhadap

pembiasaan kegiatan amal soleh ?

pembiasaan kegiatan
amal soleh menurut
saya itu adalah hal
yang patut untuk
ditanamkan sejak dini.

Ketika anak-anak
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sudah terbiasa
melakukan kegiatan
amal soleh disekolah
maka ia akan terbiasa
melakukannya di
rumah. Begitu

sebaliknya.

.| Apa saja kegiatan di sekolah yang | Disekolah RA
diajarkan tentang kegiatan amal soleh ? labschool Iiq terdapat
banyak kegiatan amal
sholeh, Salah satunya
adalah kegiatan jum’at

berbagi.

.| Metode apa yang digunakan oleh bunda | Metode yang
dalam proses pembiasaa amal soleh pada
anak usia dini ?

digunakan adalah
metode pembiasaan.
Dimana anak-anak
berinfaq setiap hari
jum’at dan
melaksanakan kegiatan
jum’at berbagi setiap

akhir bulan.
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kegiatan amal soleh ini efektif dalam
menanamkan sikap empati anak?

.| Apakah metode tersebut berdampak | ya, sebab dengan
positif pada anak usia dini ? metode pembiasaan ini
anak-anak juga akan
terbiasa melakukannya
ketika di luar sekolah.
.| Apakah menurut bunda pembiasaan | ya, sangan efektif.

dengan jum’at berbagi
ini dapat meningkatkan
rasa empati terhadap

s€Ssama

.| Apakah bunda melibatkan orang tua dalam

kegiatan amal soleh ?

ya, orangtua ikut serta

dalam kegiatan ini.

.| Bagaimana

bunda
pemahaman anak-anak tentang empati
melalui kegiatan amal soleh ?

mengembangkan

Mengembangkannya
dengan cara dan
melibatkan peserta
didik dalam kegiatan

amal soleh.

.| Bagaimana

memperkenalkan nilai-nilai
amal soleh ke dalam kegiatan sehari-hari
di kelas untuk membantu anak-anak
memahami dan menerapkan empati?

Memperkenalkan nilai-
nilai amal soleh dengan
menjelaskannya secara
singkat sesuai dengan
bahasa anak dan bisa

juga melalui cerita.
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9.| Bagaimana Bunda membantu anak | selalu ada recalling
merenungi dan berbicara tentang nilai | 4.4 setiap kegiatan
empati anak setelah mereka mengambil
bagian dalam kegiatan amal soleh? amal soleh yang telah
dilakukan
Transkip Wawancara dengan Bunda guru 2
Nama : Nisa Halwati,S.Pd
Jabatan : Bunda guru wali kelas B1
Hari/Tanggal : kamis, 25 Juli 2024
Waktu : 14:57
No Pertanyaan Jawaban
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Bagaimana pemahaman
bunda terhadap pembiasaan

kegiatan amal soleh ?

Amal soleh anak merujuk pada
perbuatan baik atau ibadah yang
dilakukan oleh anak-anak yang
sesuai dengan ajaran agama dan
etika moral. Kegiatan ini bertujuan
untuk mendidik anak-anak agar
menjadi individu yang berakhlak
mulia, berempati, dan memiliki
rasa tanggung jawab terhadap

lingkungan serta sesama manusia

Apa saja kegiatan di sekolah
yang diajarkan  tentang

kegiatan amal soleh ?

Beberapa contoh amal soleh yang
bisa dilakukan oleh anak-anak
disekolah biasanya di RA
Labschool iiq melaksanakan

kegiatan :

1. Berbakti kepada orang tua:
Menghormati dan membantu orang

tua dalam kegiatan sehari-hari.

2. Bersedekah: Memberikan
sebagian uang saku atau barang
yang dimiliki kepada yang

membutuhkan.

3. Beribadah: Melaksanakan

ibadah sesuai ajaran agama, seperti
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sholat, berpuasa, atau belajar kitab

suci.

4. Menolong teman: Membantu
teman yang kesulitan dalam belajar

atau dalam masalah lainnya.

5. Menjaga lingkungan: Melakukan
kegiatan seperti menanam pohon,
membuang sampah pada

tempatnya, dan menghemat energi.

6. Belajar dengan tekun: Menjalani
proses belajar dengan sungguh-

sungguh dan rajin.

Melalui kegiatan-kegiatan ini,
anak-anak diharapkan tumbuh
menjadi pribadi yang baik, peduli,
dan bertanggung jawab, serta
membawa dampak positif bagi
komunitas dan lingkungan di

sekitarnya.

Metode apa yang digunakan
oleh bunda dalam proses
pembiasaa amal soleh pada
anak usia dini ?

Biasanya menggunakan metode
untuk mengajarkan kegiatan amal
soleh kepada anak usia dini.

Seperti metode:

1. Teladan Langsung: Guru

menunjukkan contoh perilaku amal
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soleh dalam kehidupan sehari-hari.
Anak-anak cenderung meniru
perilaku yang mereka lihat dari

orang dewasa di sekitar mereka.

2. Cerita dan Dongeng:
Menggunakan cerita atau dongeng
yang mengandung nilai-nilai moral
dan amal soleh. Cerita-cerita ini
dapat menginspirasi anak-anak

untuk melakukan perbuatan baik.

3. Permainan Edukatif: Melibatkan
anak-anak dalam permainan yang
mengajarkan nilai-nilai kebaikan,
seperti bermain peran yang
menggambarkan situasi di mana
mereka harus menolong teman atau

berbagi.

4. Aktivitas Praktis: Mengajak
anak-anak melakukan kegiatan
nyata seperti berbagi makanan
dengan teman, membersihkan

lingkungan sekitar, atau

mengunjungi panti asuhan.

5. Diskusi dan Refleksi:
Mengadakan sesi diskusi sederhana

di mana anak-anak diajak berbicara
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tentang pengalaman mereka
melakukan perbuatan baik dan
bagaimana perasaan mereka setelah

melakukannya.

6. Penghargaan dan Pujian:
Memberikan pujian atau
penghargaan kepada anak-anak
ketika mereka melakukan
perbuatan baik. Hal ini dapat
memotivasi mereka untuk terus

melakukan amal soleh.

7. Pembiasaan Harian:
Menciptakan rutinitas harian yang
melibatkan amal soleh, seperti
mengucapkan terima kasih,
memungut sampah, atau membantu

teman.

Dengan metode ini dapat
membantu anak-anak memahami
dan menginternalisasi nilai-nilai
kebaikan, serta membentuk
kebiasaan positif anak usia dini RA

Labschool IIQ Jakarta.

Apakah metode tersebut
berdampak positif pada anak
usia dini ?

Tentu sangat berdampak positif

untuk anak usia dini dan sangat
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berpengaruh terhadap

perkembangan anak.

Apakah menurut bunda
pembiasaan kegiatan amal
soleh ini efektif dalam
menanamkan sikap empati
anak?

Tentu, kegiatan amal sholih sangat
efektif untuk menanamkan sikap
empati pada anak-anak. Melalui
kegiatan amal soleh Anak-anak
belajar untuk memahami dan
merasakan apa yg dirasakan oleh

orang lain.

Apakah bunda melibatkan
orang tua dalam kegiatan
amal soleh ?

Saya sering melihat orang tua yg
melibatkan anaknya untuk
melakukan kegiatan amal sholih,
seperti: pengalaman langsung,
pengembangan rasa kasihan kepada
orang lain, pemahaman perbedaan,
meningkatkan kepedulian, dan yg
terakhir pengaruh positif dari

pujian dan penghargaan.

Bagaimana bunda
mengembangkan
pemahaman anak-anak
tentang empati melalui
kegiatan amal soleh ?

Mengembangkan pemahaman anak
tentang empati melalui kegiatan
amal sholih dapat dilakukan
dengan berbagai cara yang

interaktif dan edukatif

Bagaimana
memperkenalkan nilai-nilai
amal soleh ke dalam

1. Memberi Contoh Langsung
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kegiatan sehari-hari di kelas
untuk membantu anak-anak
memahami dan menerapkan
empati?

- Teladan dari Guru dan Orang
Tua: Anak-anak belajar dengan
meniru. Ketika mereka melihat
guru dan orang tua melakukan
amal sholih dengan penuh empati,

mereka cenderung mengikuti.

- Partisipasi Bersama: Ajak anak-
anak untuk bersama-sama
melakukan kegiatan amal, seperti
mengunjungi panti asuhan atau
memberikan bantuan kepada yang

membutuhkan.

2. Menggunakan Cerita dan
Dongeng

- Cerita Inspiratif: Ceritakan
kisah-kisah tentang tokoh-tokoh
yang menunjukkan empati dan
melakukan amal sholih. Cerita-
cerita ini bisa berasal dari kitab
suci, cerita rakyat, atau tokoh-

tokoh inspiratif.

- Diskusi Cerita: Setelah
bercerita, ajak anak-anak
berdiskusi tentang pesan moral
dalam cerita tersebut dan

bagaimana mereka dapat
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menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari.
3. Aktivitas Praktis

- Proyek Kelas: Buat proyek
kelas seperti mengumpulkan
pakaian bekas untuk disumbangkan
atau membuat kartu ucapan untuk

anak-anak di rumah sakit.

- Kegiatan Rutin: Libatkan anak-
anak dalam kegiatan rutin yang
sederhana namun bermakna,
seperti membersihkan lingkungan
sekolah atau membantu teman

yang kesulitan.
4. Permainan Edukatif

- Bermain Peran: Ajak anak-anak
bermain peran dengan situasi di
mana mereka harus menunjukkan
empati, seperti membantu teman

yang sedih atau berbagi mainan.

- Game Interaktif: Gunakan
permainan yang menekankan pada

kerja sama dan saling membantu.

5. Diskusi dan Refleksi
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- Sesi Refleksi: Setelah
melakukan kegiatan amal, adakan
sesi refleksi di mana anak-anak
dapat berbagi perasaan mereka dan
apa yang mereka pelajari dari

kegiatan tersebut.

- Pertanyaan Terbuka: Ajukan
pertanyaan yang mendorong anak-
anak untuk berpikir tentang
perasaan orang lain, seperti
"Bagaimana perasaanmu jika kamu

berada di posisi mereka?"
6. Penghargaan dan Pujian

- Pujian Positif: Berikan pujian
ketika anak-anak menunjukkan
sikap empati dan melakukan amal
sholih. Ini bisa meningkatkan
motivasi mereka untuk terus

berbuat baik.

- Sertifikat atau Lencana: Berikan
sertifikat atau lencana sebagai
bentuk penghargaan atas kontribusi

mereka dalam kegiatan amal.

7. Melibatkan Orang Tua
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- Kegiatan Bersama Keluarga:
Ajak orang tua untuk melakukan
kegiatan amal bersama anak-anak
di rumah atau di lingkungan

sekitar.

- Komunikasi dengan Orang Tua:
Guru dapat berkomunikasi dengan
orang tua tentang pentingnya
mengajarkan empati dan
bagaimana mereka bisa

melakukannya di rumah.

Nama
Jabatan
Hari/Tanggal

Waktu

Transkip wawancara dengan Guru 3
: Dinda Safira
: wali kelas Al-Bagarah
: selasa /27 Agustus 2024

1 12:57
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No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana pemahaman bunda
terhadap pembiasaan kegiatan

amal soleh ?

Alhamdulillah pengalaman
mengajar saya di RA Labschool
IIQ sangat mengesankan dengan
berbagai programnya dan
kegiatannya, salah satunnya
jum'at berinfaq, maasya allah
anak anak sangat antusias
dengan berinfaq memasukan
uang infaq nya sendiri kedalam
kotak yang telah disediakan
bunda guru, tidak hanya itu,
bahkan ananda sangat senang
juga mengikuti kegiatan jum at
berbagi ke lingkungan asrama
mahasiswi, jum at berbagi
tersebut adalah hasil infaq
ananda dalam satu bulan. Hal inj
menjadi kegiatan yang rutin
dilakukan RA Labschool 11Q
sampai sekarang.




126

Apa saja kegiatan di sekolah
yang diajarkan tentang kegiatan

amal soleh ?

Berinfaq, jum'at berbagi,
memberikan senyuman dalam
tanda bersedekah sebagaimana
hadis yang telah dihafal anak
anak, berbagi makanan bersama
ketika waktu makan siang,
antusias dalam mengikuti
kegiatan
muro'jaah,wudhu,shalat dhuha
dan mengaji dalam rangkaian

pra- membaca dipagi hari.

Metode apa yang digunakan
oleh bunda dalam proses
pembiasaa amal soleh pada
anak usia dini ?

Metode pembiasaan, metode
menyanyi, metode abjadi, dan

metode bagdadi.

Apakah  metode  tersebut
berdampak positif pada anak
usia dini ?

Alhamdulillah selama saya
mengajar dengan metode
yangbsaya beri, ananda ikut
antusias dan mengamalkannya
baikndilingkungan sekolah

maupun rumabh.

Apakah menurut bunda
pembiasaan  kegiatan  amal
soleh ini  efektif dalam

menanamkan  sikap
anak?

empati

Sangat efektif dan harus terus
menerus tumbuh dan diterapkan

di RA Labschool.
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Apakah bunda melibatkan
orang tua dalam kegiatan amal
soleh ?

Alhamdulillah kami melibatkan
wali murid untuk mendukung
kegiatan amal sholeh ini, seperti
ikut serta aktif dalam membatu
hafalan hadis, doa, dan surah
surah pendek. Selain itu saat
jum at berbagi perwakilan dari
wali murid yaitu mama komite
membantu untuk menyukseskan
kegiatan jum at berbagi ini.

Bagaimana bunda
mengembangkan pemahaman
anak-anak tentang empati
melalui kegiatan amal soleh ?

Dengan cara memberikan
pemahaman bahwa hal yamg
kita lakukan saat ini itu hal yang
sangat disukai oleh allah dan
memberikan nasihat sederhana
sesuai pemahaman anak usia

dini.

Bagaimana memperkenalkan
nilai-nilai amal soleh ke dalam
kegiatan sehari-hari di kelas
untuk  membantu
memahami dan menerapkan

empati?

anak-anak

Dengan memeberikan
pemahaman lewat tontonan
edukasi untuk anak, lalu mereka
menyimak dan menyimpulkan
film yang telah ditonton lalu
bunda guru lah yang
menambahkan penjelasan lebih
spesifik lagi dari kesimpulan

yang ananda ucapkan
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Nama Narasumber

Jabatan
Hari / Tanggal

Waktu

Transkip wawancara dengan Wali Murid 1

: Ibu Dyah
: Wali Murid Nindy
: minggu / 11 agustus 2024

0 13:38

ooz GET O -

< & $ Mama Nindy A2

1. Bagalmana pandangan
terhadap kegiatan amal sol-h di RA
labschool 1IQ Jakarta 7

—Menurut saya, kegiatan amal
sholeh yg dilakukan di RA HQ
sudah cukup bagus, imbang
antara hablumminannas dan
hablummin:

ahnya. Jadli, tidak
ki

menanamican raligl
dg pembliasaan sh
harinya.

itas pada anak
t dhuha setlap

2_ Apakah ora
khusus dalam

= berperan secara
atan amal scleh?
—iya. Dalam h peran khusus
ukungan

dan dukungan

No

Pertanyaan

Jawaban

1. | Bagaimana pandangan
kegiatan amal soleh di RA labschool 11Q
Jakarta ?

ibu terhadap

Menurut saya, kegiatan
amal sholeh yg
dilakukan di RA T11Q
sudah cukup bagus,
imbang antara

hablumminannas dan
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hablumminallahnya.
Jadi, tidak hanya
mengajarkan anak
untuk berbagi dan
peduli terhadap sesama
saja (melalui kegiatan
jum'at berbagi dan
Infaq jum'at) ,
melainkan juga
menanamkan
religiusitas pada anak
dg pembiasaan sholat

dhuha setiap harinya.

Apakah orang tua berperan secara khusus | Iya. Dalam hal ini
dalam kegiatan amal soleh ? peran khusus orangtua
berupa dukungan
emosional, praktis, dan
dukungan informasi.
Ini Mengacu pada
ketertarikan, perasaan
dihargai dan
kepedulian yang
dirasakan oleh anak
dari ortunya. Sehingga,
ketika anak merasa
dicintai dan

diperhatikan, ia akan
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dengan senang hati
melakukan kegiatan

amal sholeh tersebut.

Mengapa mama memilih
menyekolahkan Ananda di RA 1IQ
Jakarta?

Karena RA 11Q
merupakan lembaga
pendidikan yang
berbasis alqur'an, yang
mana pendidikan
agama menjadi hal
penting sebagai
pondasi utama dalam
membentuk karakter
anak. Dengan harapan
anak tidak hanya
unggul dalam
intelektual saja, namun
juga menjadi pribadi
yang berakhlakul

karimah.

Bagaimana pendapat ibu tentang
pentingnya anak terlibat dalam kegiatan
amal soleh di sekolah?

Setuju, karena sekolah
bisa dibilang rumah
kedua anak, sehingga
selain sebagai tempat
belajar, anak juga
banyak menghabiskan
waktu disana bersama

guru dan teman
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sebayanya. Apalagi
pada anak usia dini
yang notabenenya suka
meniru berdasarkan
apa yang mereka lihat
disekitarnya,
berkumpul dan
berkelompok, bermain
dan belajar bersama
yang menjadikan anak
lebih bersemangat, ini
menjadikan
keterlibatan kegiatan
anak di sekolah akan

berjalan lebih efektif.

Bagaimana ibu melihat peran sekolah | Peran sekolah sudah
dalam membantu anak-anak memahami
dan menerapkan nilai-nilai amal soleh
dalam kehidupan sehari-hari?

cukup baik ya dalam
penerapan nilai2
tersebut. Mulai dari
pelaksanaan,
pengawasan, serta
bagaimana
memberikan motivasi
ke anak. Seperti

mempublikasikan

proses kegiatan,
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memberikan pujian
setelah kegiatan selesai
sebagai bentuk
apresiasi, juga tak
jarang memberikan
reward kepada anak.
Dari hal ini dapat
terlihat terciptanya
kerjasama yg baik juga
antara anak dan guru
dalam setiap kegiatan
yang dilaksanakan, ini
berdampak baik pada
tercapainya tujuan dari
kegiatan amal sholeh

itu sendiri.

Apa yang dapat dilakukan ibu untuk
mendukung dan memperkuat
pembelajaran anak tentang nilai-nilai
empati melalui kegiatan amal soleh di
sekolah?

Sebagai ortu, yg dapat

saya lakukan adalah ;

1. Membantu anak
menggerakkan
psikologisnya untuk
melawan stres, dg cara
mengajarkan anak
belajar validasi
perasaan terlebih

dahulu. kemudian,
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2. Tidak melarang anak
untuk mengekspresikan

emosinya.

3. Bicarakan kepada
anak tentang perasaan

orang lain.

4. Berikan contoh
langsung mengenai
kegiatan yg sudah atau

akan dilakukan.

5. Terakhir, membantu
anak dalam
menghubungkan antara
perasaan, pikiran, dan
tindakan yang sudah
atau baru akan
dilakukan dalam

kegiatan tersebut.

Apa saja kendala yang dihadapi oleh para | 1. Kurangnya fokus

orang tua dalam mendukung kegiatan | 4., \onsentrasi anak.

amal soleh ?
2. Suasana hati dan
emosi anak yang

seringkali naik turun.
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3. Kurangnya
kemampuan ortu dalam

mendampingi anak.

Menurut ibu apa saja dampak positif
yang terjadi setelah diterapkannya
kegiatan amal soleh dalam
menumbuhkan sikap empati anak di RA
labschool iiq jakarta?

1. Mau berbagi dan

membantu teman.

2. Membantu
menenangkan dan
berusaha menghibur
teman/keluarga yg

sedang bersedih.

3. Tidak meremehkan

perasaan orang lain.

4. lebih disiplin dan
lebih mempunyai rasa

tanggung jawab.

Apakah dengan adanya kegiatan amal
soleh dapat menumbuhkan rasa empati
anak usia dini ?

Iya, karena dalam
prosesnya, pada saat
anak berinteraksi
dengan orang lain,
secara otomatis
perasaannya akan
teridentifikasi,
misalnya dengan

kegiatan jum'at berbagi
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mengajarkan anak
untuk berkasih sayang,
membuat anak merasa
lebih peduli dan
bermanfaat, sehingga
menimbulkan rasa
senang dan damai
karena bisa berbagi
dengan sesamanya. Hal
inilah yg pada akhirnya
memunculkan rasa

empati pada anak.

10.

Apa manfaat yang Anda lihat dari anak
terlibat dalam kegiatan amal soleh di
sekolah, baik dari segi perkembangan
sosial maupun karakter?

Dari segi sosial; anak
jadi memiliki
kemampuan untuk
mengembangkan sikap
percaya diri, jujur, dan
menumbuhkan sikap

empati.

-Dari segi karakter;
meningkatkan karakter
religius, saling
membantu, dan

integritas pada anak.
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Nama Narasumber

Jabatan

Transkip wawancara dengan Wali Murid 2

Hari / Tanggal

Waktu

: Ibu Ahyana
: Wali Murid Rayhan Rahman
: sabtu /3 agustus 2024

1 13:38

00.31 @ G i - BN @ 2l

< ' Mama Reyhan Tk A [k R

e T

Baik bunda.. Ji, @

‘Wali murid

1. Bagaimana pandangan ibu
terhadap kegiatan amal soleh di RA
labschool 11Q Jakarta 7

Jawaban : Menurut kami — amal
soleh sangat baik diajarkan kepada
anak didik dari usia dini agar tumbuh
menjadi pribadi yang ahlaqul
karimah..

2. Apakah orang tua berperan secara
khusus dalam kegiatan amal soleh 7
Jawaban : Betul — karena ibu dan
bapak adalah guru utama yg turut
serta dalam membentuk prilaku
anak , dalam kegiatan amal soleh

3. Mengapa mama memilih
menyekolahkan Ananda di RA 1IQ
Jakarta?

Jawaban : karena di 11Q menerapkan
metode belajar dan bermain

dgn selalu mengedepankan

tentang pembangunan ahlaq dan
pembelajaran tentang sholat dan
mengaji.

4. B

No

Pertanyaan Jawaban

Bagaimana pandangan ibu terhadap | Menurut kami - amal

kegiatan amal soleh di RA labschool IIQ | soleh sangat baik

Jakarta ?

diajarkan kepada anak
didik dari usia dini

agar tumbuh menjadi
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pribadi yang ahlaqul

karimah..

Apakah orang tua berperan secara khusus
dalam kegiatan amal soleh ?

Betul - karena ibu dan
bapak adalah guru
utama yg turut serta
dalam membentuk
prilaku anak , dalam

kegiatan amal soleh

Mengapa mama memilih
menyekolahkan Ananda di RA 1IQ
Jakarta?

karena di 11Q
menerapkan metode
belajar dan bermain
dgn selalu
mengedepankan
tentang pembangunan
ahlaq dan
pembelajaran tentang

sholat dan mengaji.

Bagaimana pendapat ibu tentang
pentingnya anak terlibat dalam kegiatan

amal soleh di sekolah?

sangat penting karena
Untuk membiasakan
anak dilatih dengan

kebaikan / amal soleh

Bagaimana ibu melihat peran sekolah
dalam membantu anak-anak memahami
dan menerapkan nilai-nilai amal soleh
dalam kehidupan sehari-hari?

MasyaAllah..
Alhmdulillah Kami
bersyukur atas peran
bunda guru semua

kami org tua merasa
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terbantu karena
mendidik anak-anak
kami untuk lebih dalam
mengenal kecintaan
kepada Allah dan
rasulnya, mengajarkan
bacaan? sholat, dan
membiasakan anak?
untuk melakukannya
dengan baik dan tertib,
dan juga tentang
banyak hal kebaikan (
amal sholeh) spt
berinfaq setiap hari
jumat dll , terimakasih
bunda guru semua dan
hanya Allah SWT yang
akan memberikan
balasan sebaik’nya dari
kebaikan yg sudah
bunda guru lakukan
kepada Anak?2 kami,,,
aamiin..yarobbal

Alamin..

Apa yang dapat dilakukan ibu untuk
mendukung dan memperkuat
pembelajaran anak tentang nilai-nilai

Memberikan dukungan
terbaik guna

keberlangsungan anak
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empati melalui kegiatan amal soleh di
sekolah?

didik agar menjadi
pribadi yang
bermanfaat dan

maslahat

7. | Apasajakendala yang dihadapi oleh para | Selama ini walau pun
orang tua dalam mendukung kegiatan | , i, endala ( terutama
amal soleh ? o

dari segi kesehatan
ananda kami )
alhmdulillah sejauh ini
dapat teratasi dengan
baik

8. | Menurut ibu apa saja dampak positif | Dampak positifnya,
yang terjadi setelah diterapkannya orang tua merasakan
kegiatan amal soleh dalam .
menumbuhkan sikap empati anak di RA perubahan prilaku dan
labschool iiq jakarta? bertambahnya

pengetahuan agama
dan budi pekerti yang
didapatkan di I11Q

9. | Apakah dengan adanya kegiatan amal | In shaa Allah..tidak
soleh dapat menumbuhkan rasa empati | , 3, yang mustahil bagi
anak usia dini ?

Allah..tumbuhnya rasa
empati anak dari usia
dini

10. | Apa manfaat yang Anda lihat dari anak | Manfaatnya - dapat

terlibat dalam kegiatan amal soleh di

dirasakan adanya
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sekolah, baik dari segi perkembangan | perubahan prilaku
sosial maupun karakter? positif dalam bergaul
di lingkungan
masyarakat dan
berusaha selalu ingin
belajar yang terbaik
untuk berani tampil

sesuai yang diajarkan

di 11Q.

Transkip wawancara dengan Wali Murid 3

Nama Narasumber  : Ibu Siti Istikomah
Jabatan : Wali Murid Hana
Hari / Tanggal : sabtu /3 agustus 2024
Waktu : 13:39
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No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana pandangan
kegiatan amal soleh di RA labschool 11Q
Jakarta ?

ibu terhadap

Menurut saya sangat
bagus untuk anak?2,
dengan adanya amal
saleh dapat
mengajarkan anak2

banyak hal baik.

Apakah orang tua berperan secara khusus
dalam kegiatan amal soleh ?

Iyaa tentu saja kami
sebagai orang tua
selalu terlibat dalam
kegiatan anak

disekolah.

Mengapa mama memilih
menyekolahkan Ananda di RA 1IQ
Jakarta?

Saya menyekolahkan
di RA 1IQ Jakarta
karena ingin
membiasakan anak
dengan hal-hal positif
sejak dini. Seperti
membiasakan anak
sholat duha, berwudhu
sebelum sholat,
murojaah, dan hal-hal

positif lainnya.

Bagaimana pendapat ibu tentang
pentingnya anak terlibat dalam kegiatan
amal soleh di sekolah?

Bagus untuk anak.

Agar anak terbiasa
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dengan kegiatan amal

sholeh.

Bagaimana ibu melihat peran sekolah
dalam membantu anak-anak memahami
dan menerapkan nilai-nilai amal soleh
dalam kehidupan sehari-hari?

Alhamdulillah sangat
membantu. Sarana dan
prasarana juga
mendukung untuk
menerapkan amal

sholeh.

Apa yang dapat dilakukan ibu untuk
mendukung dan
pembelajaran anak tentang nilai-nilai
empati melalui kegiatan amal soleh di
sekolah?

memperkuat

Bisanya ketika
dirumah saya
mengajak anak untuk
murojaah apa yang
sudah diajarkan di
sekolah.

Apa saja kendala yang dihadapi oleh para
orang tua dalam mendukung kegiatan
amal soleh ?

Biasanya terkendala
pada anak yang kadang
moodnya tidak bagus,
sehingga ketika diajak
untuk mengulang amal
soleh yang
dilaksanakan di

sekolah tidak mau

Menurut ibu apa saja dampak positif
yang terjadi setelah diterapkannya
kegiatan amal soleh dalam

&. Anak terbiasa
berwudhu sebelum

sholat.
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menumbuhkan sikap empati anak di RA
labschool iiq jakarta?

Sudah banyak
hafalan-hafalan surah

pendek, doa, dan hadis

Sudah bisa bacaan

sholat

Terbiasa mengucapkan
tolong ketika minta
bantuan, mengucapkan
maaf ketika berbuat

salah

Dan selalu ingin

bernahi ketika melihat

kotak amal
9. | Apakah dengan adanya kegiatan amal | Ya
soleh dapat menumbuhkan rasa empati
anak usia dini ?
10. | Apa manfaat yang Anda lihat dari anak | Dari1 segi

terlibat dalam kegiatan amal soleh di
sekolah, baik dari segi perkembangan
sosial maupun karakter?

perkembangan sosial :
anak dapat
berkomunikasi baik
dengan orang sekitar.

Dari segi karakter:

Anak memiliki

karakter yang baik.
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Transkip wawancara dengan Wali Murid 4

Nama Narasumber  : Ibu Nitha

Jabatan : Wali Murid Ataya
Hari / Tanggal : sabtu /3 agustus 2024
Waktu : 13:43
h—_;
7
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana pandangan ibu terhadap | Sebagai orang tua,

kegiatan amal soleh di RA labschool 11Q
Jakarta ?

pandangan saya
terhadap kegiatan amal
soleh di RA Labschool
IIQ Jakarta sangat
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positif. Kegiatan ini
membantu anak-anak
memahami nilai-nilai
kemanusiaan, empati,
dan kepedulian
terhadap sesama.
Selain itu, melalui
amal soleh, anak-anak
dapat belajar tentang
tanggung jawab sosial
dan bagaimana
memberikan manfaat

bagi orang lain.

Apakah orang tua berperan secara khusus | Orang tua memiliki
dalam kegiatan amal soleh ? peran penting dalam
mendukung kegiatan
amal soleh anak-anak.
Kami harus menjadi
contoh yang baik dan

mengajarkan nilai-nilai

positif kepada mereka.

Mengapa mama memilih | Saya memilih

menyekolahkan Ananda di RA 1IQ menyekolahkan

Jakarta? )
Ananda di RA TIQ

Jakarta karena sekolah
ini mengajarkan anak

nilai> agama dan
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pemahaman alquran
dalam kegiatan

sehari?..

Bagaimana pendapat ibu tentang
pentingnya anak terlibat dalam kegiatan
amal soleh di sekolah?

Anak-anak yang
terlibat dalam kegiatan
amal soleh
mengembangkan
empati, rasa peduli,

dan kesadaran sosial.

Bagaimana ibu melihat peran sekolah
dalam membantu anak-anak memahami
dan menerapkan nilai-nilai amal soleh
dalam kehidupan sehari-hari?

Sekolah memiliki
peran penting dalam
membantu anak-anak
memahami dan
menerapkan nilai-nilai
amal soleh. Guru dapat
membarikan
pembelajaran tentang
empati, kepedulian,
dan kebaikan dalam
kurikulum sehari-hari,
serta mengadakan
kegiatan amal di

lingkungan sekolah.

Apa yang dapat dilakukan ibu untuk
mendukung dan memperkuat
pembelajaran anak tentang nilai-nilai

Sebagai ibu, saya
mendukung

pembelajaran anak
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empati melalui kegiatan amal soleh di
sekolah?

tentang nilai-nilai
empati dengan
berbicara tentang
pengalaman pribadi,
membaca buku
bersama, dan mengajak
mereka berpartisipasi
dalam kegiatan amal di

luar sekolah.

Apa saja kendala yang dihadapi oleh para
orang tua dalam mendukung kegiatan
amal soleh ?

Beberapa kendala yang
dihadapi oleh para
orang tua mungkin
termasuk kesibukan
sehari-hari, kurangnya
informasi tentang
kegiatan amal, atau
ketidakpastian tentang
bagaimana melibatkan

anak dalam amal soleh.

Menurut ibu apa saja dampak positif
yang terjadi setelah diterapkannya
kegiatan amal soleh dalam
menumbuhkan sikap empati anak di RA
labschool iiq jakarta?

Setelah diterapkannya
kegiatan amal soleh,
anak-anak dapat
mengembangkan sikap
empati yang lebih kuat.
Mereka belajar

merasakan kebutuhan
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orang lain dan
berusaha membantu

dengan tulus.

Apakah dengan adanya kegiatan amal
soleh dapat menumbuhkan rasa empati
anak usia dini ?

Ya, kegiatan amal
soleh dapat
menumbuhkan rasa
empati pada anak usia
dini. Melalui
pengalaman langsung
membantu orang lain,
anak-anak belajar
mengenali perasaan
dan kebutuhan orang

lain.

10.

Apa manfaat yang Anda lihat dari anak
terlibat dalam kegiatan amal soleh di
sekolah, baik dari segi perkembangan
sosial maupun karakter?

Anak yang terlibat
dalam kegiatan amal
soleh mengalami
manfaat sosial dan
karakter. Mereka
menjadi lebih peka
terhadap lingkungan
sekitar, dan
mengembangkan nilai-
nilai positif seperti
kerjasama dan

kepedulian.
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INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (IIQ) JAKARTA
FAKULTAS TARBIYAH

H.Juanda No. 70 Ciputat Tangerang Selatar Talp TATOS1S4 Fax - (0
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Nomor : 127 3/E/DFT/V/2024 Tangerang Selatan, 16 Mei 2024

Lamp T=

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Tugas Akhir (Skripsi)

Kepada Yth,
Kepala Sekolah
RA Labschool 1Q Jakarta
di
tempat

Asalamu'alaikum Wr.Wb.

Salam silaturrahim kami sampaikan semoga Ibu dalam mengemban tugas sehari-hari selalu
mendapat bimbingan, lindungan dan ridho Allah SWT. Amin

Selanjutnya kami beritahukan kepada Bapak/lbu bahwa mahasiswi kami:

Nama < Nur Dian Andini
NIM : 20320072
Fakultas : Fakultas Tarbiyah
Prodi : Prodi PIAUD

Pembimbing : Alfun Khrisna M. Si
Sedang Menyelesaikan tugas-tugas kesarjanaan di 1lQ Jakarta dengan tujuan penelitian:
“Pembiasan Kegiatan Amal Soleh Dalam Menumbuhkan Rasa Empati Anak Usia Dini"

1 tersebut iliki kaitan dengan instansi yang Bapak/lbu pimpin, maka kami
mohon kiranya Bapak/lbu berkenan menerima dan memberikan informasi atau data yang diperiukan
mahasiswi kami.

Demil ) surat Y ini kami ikan, atas i Bapak/lbu kami ucapkan terima
kasih.

Dr. Syahidah Rena, M.Ed
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Lampiran Surat Keterangan Melakukan Penelitian

RA. LABSCHOOL I1Q JAKARTA

J1. Moh, Toha'No. 31 Kel. Pamulang Timur Koty Tangerang Selatan 15417

Telp. 021-7490051: Email: figjakartalabschool@yahoo.com
Website: www.iiq.ac.id i

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah R
bahwa:

Nama

NIM

Mei 2024 dalam rangk
dalam Menumbuhkan S
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Lampiran 3 Dokumentasi Foto
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Kegiatan Muraja’ah
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Sholat Dhuha Berjamaah
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